Pengaruh penambahan konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent pada sediaan sunscreen gel ekstrak temugiring (Curcuma heyneana Val.) terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan dengan propilen glikol sebagai humectant by Candradireja, Kezia Christiana Malista
PENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRASI CMC-NA SEBAGAI
GELLING AGENT PADA SEDIAAN SUNSCREEN GEL EKSTRAK
TEMUGIRING (Curcuma heyneana Val.) TERHADAP SIFAT FISIK DAN
STABILITAS SEDIAAN DENGAN PROPILEN GLIKOL SEBAGAI
HUMECTANT
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Farmasi (S.Farm.)
Program Studi Farmasi
Oleh :






iPENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRASI CMC-NA SEBAGAI
GELLING AGENT PADA SEDIAAN SUNSCREEN GEL EKSTRAK
TEMUGIRING (Curcuma heyneana Val.) TERHADAP SIFAT FISIK DAN
STABILITAS SEDIAAN DENGAN PROPILEN GLIKOL SEBAGAI
HUMECTANT
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Farmasi (S.Farm.)
Program Studi Farmasi
Oleh :












力0′″Cm v戒)TERIIADAP SIFAT FISIK DAN
STABILITAS SEDIAAN DENGAN PROPILEN GLIKOL SEBAGAI
FttC"
Skripsi yang dittukan 01eh i
Kezia Christiana Malista Candradiraa
NJVl:108114172
telah disetujui oleh :
@r. Sri Hartati Yuliani M.Si., Apt.) tanggd……|シ.ヤ11
Persetujuan Skripsi Berjudul
PENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRASI CMC.NA PADA SEDIAAN
GEL,Stnf,SCfi^EEN EKSTRAK TEMU GIRING (C urc uma h ey ne ana Y a|.)
TERIIADAP SIFAT FISIK DAN STABILITAS SEDIAAI\ DENGAN
PROPILEN GLIKOL SEBAGAT HUMECTANT
Oleh:
Kezta Christiana Malista Candradireja
NIM: 108114172
Dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi
Fakultas Farmasi
Universitas Sanata Dharma
pada tanggal 9 Juni 2014
Panitia Penguji :
1. Dr. Sri Hartati Yuliani, M.Si., Apt.
2. C.M. RatraRiniNastiti, M.Pharm., Apt.
3. Melania Perwitasari, M.Sc., Apt.
ilr
Farmasi
Ipang Djunarko, M.Sc., Apt.
iv
HALAMAN PERSEMBAHAN
Sebab Aku ini mengetahui
rancangan –




rancangan damai sejahtera dan
bukan rancangan
kecelakaan untuk memberikan kepadamu
hari depan yang penuh harapan (Yeremia 29:11)
Rancangan di dalam hati manusia itu seperti air yang
dalam, tetapi orang yang pandai tahu menimbanya
(Amsal 20:5)
Seorang pemenang takkan pernah berhenti berusaha
dan orang yang berhenti untuk berusaha takkan menjadi
seorang pemenang
(Anonim )
Jangan hanya memimpikan keberhasilan. Bangunlah,
bangkitlah, dan lakukanlah sesuatu yang berguna.
Keberhasilan ada dalam melakukan bukan dalam
memimpikan.






Saya menyatakan dcngan sesungguhnyabdrrTd歯師Si ya  saya tulis initmak
memuat karya atau bagian kawa orang lain,kecuali yang telah disebutkan dalaln




Kezia Cho NIIo Candra
V
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUruAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
IJNTT,rK KEPENTINGAN AKADEMIS
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mdrrasiswiUniversitas Sanata Dharma :
Nama :Kezia Christiana Malista Candradireja
Nomor Mahasiswa : 1081 14172
Demi perkembangan ihnu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan
Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya yang berjudul :
PENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRASI CMC.NA SEBAGAI
GELLING AGENTPADA SEDIAAN SUNSCREEN GE'Z EKSTRAI(
TEMUGIRING (Curcunwheyneano Val.) TERHADAP SIFAT FISIS DAli
STABILITAS SEDIAAN DENGAI\I PROPILEN GLIKOL SEBAGAI
HAMECTANT
Dengan demikian saya memberikan kepada Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma hak untuk menyimpan, mengalihkan dalam bentuk media lafuu
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data mendistribusikan secara terbatas, dan
mempublikasikannya di intemet atau media lain untuk kepentingan akademis
tanpa perlu meminta izin dari saya ataupun memberi royalti kepada saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan
Dibuat di Yogyakarta
Padatanggal : 15/q -1o1t+
Yang menyatakan




Segala puji syukur hanya bagi Tuhan Yesus atas berkat, anugerah, kasih
karunia, dan penyertaan-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penambahan Konsentrasi CMC
Na sebagai Gelling Agent pada Sediaan Sunscreen Gel Ekstrak Temugiring
(Curcuma heyneana Val.) terhadap Sifat Fisis dan Stabilitas Sediaan dengan
Propilen Glikol sebagai Humectant” dengan baik. Skripsi ini disusun untuk
memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Farmasi (S. Farm.)
program studi Farmasi.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung penulis selama masa perkuliahan dan penyusunan
skripsi ini. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada :
1. Papa dan Mama yang telah memberikan dukungan penulis lewat kasih
sayang, perhatian, pengertian, segala biaya dan doa tanpa kenal lelah.
2. Ipang Djunarko, M.Sc., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi Universitas
Sanata Dharma.
3. Dr. Sri Hartati Yuliani M.Si., Apt., selaku Kepala Laboratorium Fakultas
Farmasi Universitas Sanata Dharma sekaligus Dosen Pembimbing atas
masukan, saran, dan ilmu yang diberikan selama penyusunan skripsi, dan
pemberian baku kepada penulis.
viii
4. C. M. Ratna Rini Nastiti, M.Pharm., Apt., selaku dosen penguji yang telah
bersedia dan meluangkan waktu untuk menguji serta masukan dan saran
yang berguna bagi penulis.
5. Melanie Perwitasari, M.Sc., Apt., selaku dosen penguji yang telah bersedia
dan meluangkan waktu untuk menguji serta saran dan kritik yang berguna
bagi penulis.
6. Prof. Dr. Sudibyo Martono Apt., atas pemberian jurnal, peminjaman
mikropipet dan ilmu serta masukan selama penulis menyelesaikan skripsi.
7. Dewi Setyaningsih M.Si., Apt., atas ilmu, saran dan nasehat serta
peminjaman alat yang diberikan kepada penulis selama penyusunan
skripsi.
8. Enade Perdana Istyastono, Ph. D., Apt., atas kesediaannya untuk
memberikan ilmu, saran, dan masukan yang bermanfaat.
9. Naomi dan Bakti “Kelompok Temugiring” buat saran, tawa, canda dan
segala dukungan selama kita berproses.
10. Adikku Siene dan Gun atas dukungan dan doa selama penulis menduduki
bangku kuliah dan selama penyusunan skripsi.
11. Pak Musrifin, Mas Agung, Mas Bimo, Pak Parlan, Mas Kunto, Pak
Wagiran dan Mas Iswayudi yang sudah membantu penulis selama
penyusunan skripsi.
12. Segenap Dosen dan Karyawan yang telah membantu penulis selama
perkuliahan dan penyusunan skripsi.
ix
13. Keluarga besar penulis dan keluarga besar GPdI Bukit Hermon atas segala
dukungan dan doanya.
14. Nover, Stien, Rosi, Lilin yang sudah menemani masa-masa kuliah penulis.
Terimakasih buat canda dan tawanya.
15. Keluarga Penari GPdI Hayam Wuruk buat segala doa, nasehat, dan
dukungan selama penulis menyelesaikan skripsi.
16. Teman-teman seperjuangan FSM D 2010, FST B 2010 atas kebersamaan,
suka dan duka selama ini.
17. Diva Family (Gemah, Mita, Ista, Tari, Septi, Lenny, Deby, Sesil, Ika, Nia,
Ratna, Defi, Kak Melan, Ci Putri, Sinta, Ella, Angga, Ires, Vita, Inge)
untuk kebersamaan, semangat, canda, tawa, dan bantuannya.
18. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi yang
tidak bisa disebutkan satu persatu.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang
membangun dari semua pihak. Semoga skripsi ini dapat berguna bagi masyarakat
terutama dalam bidang kesehatan dan kefarmasian.
Penulis
xDAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................... ii
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ................................................................ v
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ................................................ vi
PRAKATA .......................................................................................................... vii
DAFTAR ISI .......................................................................................................... x
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi
INTISARI .......................................................................................................... xvii
ABSTRACT ........................................................................................................ xviii
BAB I. PENGANTAR ........................................................................................... 1
A. Latar Belakang ........................................................................................... 1
1. Perumusan Masalah ............................................................................. 4
2. Keaslian Penelitian ............................................................................... 4
xi
3. Manfaat Penelitian ............................................................................... 5
B. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 5
BAB II. PENELAAHAN PUSTAKA .................................................................... 6
A. Temu Giring ............................................................................................... 6
B. Kurkuminoid .............................................................................................. 8
C. Ekstrak ........................................................................................................ 9
D. Teknik Penyarian ....................................................................................... 9
E. Formulasi ................................................................................................. 11
F. Radiasi Sinar UV dan Sunscreen ............................................................. 15
G. Spektrofotometri UV-Vis ......................................................................... 16
H. KLT Densitometri .....................................................................................17
I. Landasan Teori ......................................................................................... 19
J. Hipotesis ................................................................................................... 20
BAB III. METODE PENELITIAN ...................................................................... 21
A. Jenis dan Rancangan Penelitian ............................................................... 21
B. Variabel Penelitian ................................................................................... 21
C. Definisi Operasional ................................................................................. 22
D. Alat dan Bahan ......................................................................................... 23
E. Tata Cara Penelitian ................................................................................. 24
1. Pengumpulan dan Penyiapan Simplisia Rimpang Temu Giring ........ 24
2. Pembuatan Serbuk Temu Giring ........................................................ 24
3. Pembuatan Ekstrak Rimpang Temu Giring ....................................... 24
xii
4. Pembuatan Gel ................................................................................... 25
a. Formula .........................................................................................25
b. Pembuatan Gel ..............................................................................26
5. Uji Sifat Fisik dan Stabilitas Gel Sunscreen Ekstrak Etanol Rimpang
Temu Giring ....................................................................................... 26
a. Uji Daya Sebar ..............................................................................26
b. Viskositas ......................................................................................26
c. Uji pH ............................................................................................27
d. Uji Organoleptis ............................................................................27
e. Penetapan Kadar ............................................................................27
6. Uji SPF Sediaan ................................................................................. 29
F. Analisis Data ............................................................................................ 30
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 31
A. Determinasi Tanaman Temu Giring ......................................................... 31
B. Pembuatan Ekstrak Temu Giring ............................................................. 31
C. Pembuatan Gel ......................................................................................... 33
D. Uji Organoleptis ....................................................................................... 35
E. Uji pH ....................................................................................................... 36
F. Uji Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Gel Sunscreen ............................... 37
1. Viskositas ........................................................................................... 37
2. Daya Sebar ......................................................................................... 40
3. Stabilitas Sediaan ............................................................................... 42
G. Uji SPF ..................................................................................................... 44
xiii
H. Penetapan Kadar ........................................................................................45
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmaks) ........................ 46
2. Pembuatan Kurva Baku ...................................................................... 46
3. Penentuan Linearitas ...........................................................................48
4. Penentuan Akurasi ..............................................................................48
5. Penentuan Presisi ................................................................................49
6. Penetapan Kadar Kurkumin dalam Sampel ....................................... 49
BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 53
A. Kesimpulan .............................................................................................. 53
B. Saran ......................................................................................................... 53
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 54
LAMPIRAN ......................................................................................................... 59
BIOGRAFI PENULIS ......................................................................................... 91
xiv
DAFTAR TABEL
Tabel I Formula Pembuatan Gel Sunscreen …………………………. 25
Tabel II Hasil Uji Organoleptis (48 Jam Setelah Pembuatan) ………. 35
Tabel III Hasil Uji Organoleptis (Satu Bulan Setelah Pembuatan) ……. 36
Tabel IV Hasil Uji pH (48 Jam Setelah Pembuatan dan Setelah 1 BulanPenyimpanan …………………………………………………. 37
Tabel V Viskositas dan Pergeseran Viskositas Gel Suncreen ………. 38
Tabel VI Daya Sebar Gel Sunscreen Selama Penyimpanan …………. 41
Tabel VII Nilai SPF Gel Sunscreen …………………………………….. 45
Tabel VIII Hasil Pengukuran Seri Kurva Baku …………………………. 47
Tabel IX Persen Recovery ……………………………………………… 48
Tabel X Kadar Kurkuminoid Pada Sediaan Gel Sunscreen …………... 51
xv
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1 Struktur Kurkuminoid ...................................................................... 8
Gambar 2 Struktur Carboxymethylcellulose Sodium ...................................... 13
Gambar 3 Struktur Propilen Glikol ................................................................. 14
Gambar 4 Struktur Metil Paraben ................................................................... 14
Gambar 5 Hasil Scanning Panjang Gelombang Maksimum Menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis ………………………………………… 46
Gambar 6 Grafik Pengukuran Seri Kurva Baku ............................................. 47
Gambar 7 Peak baku kurkuminoid dengan KLT Densitometri ....................... 50
Gambar 8 Peak Sampel dengan KLT Densitometri......................................... 50
xvi
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Determinasi Tanaman .................................................................. 59
Lampiran 2 Penimbangan Ekstrak Etanol Temu Giring ................................. 60
Lampiran 3 Data Formulasi ............................................................................ 61
Lampiran 4 Penetapan Kadar Kurkuminoid dalam Sediaan Gel Sunscreen ... 67
Lampiran 5 Analisis Statistik dengan Program R ........................................... 74
Lampiran 6 Uji SPF pada Sediaan .................................................................. 83
Lampiran 7 Print Out Pengukuran Absorbansi ……………………………… 86
Lampiran 8 Gambar Alat ................................................................................ 87
Lampiran 9 Gambar Gel Sunscreen Ekstrak Temu Giring ............................. 88
Lampiran 10 Pemecahan Gel .............................................................................90
xvii
INTISARI
Rimpang temu giring merupakan tanaman yang mengandung kurkuminoid
yang mempunyai aktivitas sebagai sunscreen. Rimpang temu giring dalam
penelitian ini diformulasikan menjadi sediaan gel sunscreen. Syarat sediaan gel
sunscreen yang baik dapat dilihat dari sifat fisik dan stabilitas sediaan. Sifat fisik
gel sunscreen ekstrak rimpang temu giring ditentukan dari komposisi bahan yang
digunakan. CMC-Na merupakan bahan yang biasa digunakan sebagai gelling
agent pada gel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
konsentrasi CMC-Na terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan gel sunscreen dan
untuk mengetahui serapan sediaan gel sunscreen pada range panjang gelombang
UVB dan UVA. Jenis penelitian adalah eksperimental murni menggunakan
program R. Pengujian sifat fisik berfokus pada viskositas dan daya sebar,
sedangkan stabilitas fisik berfokus pada pergeseran viskositas. Data dianalisis
menggunakan program R dengan pendekatan secara statistik menggunakan uji
Anova, analisis statistik dilakukan dengan taraf kepercayaan 95%.
Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk mengetahui apakah sediaan gel
sunscreen memberikan serapan pada panjang gelombang UVB dan UVA.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi CMC-Na
mempengaruhi sifat fisik dan stabilitas fisik tiap formula sediaan gel sunscreen
dengan p-value < 0,05. Sediaan gel sunscreen dapat memberikan serapan pada
panjang gelombang UVA dan UVB.




Temu giring rhizome is a plant that contains curcuminoids which have
activity as a sunscreen . Temu giring rhizome in this study, formulated into
sunscreen gel. A good gel looks from its physical properties and its stability.
Physical properties of temu giring extract gel sunscreen is determined from the
composition of material used in gel. CMC-Na is material used as a gelling agent
in gel formulation.
This study aims to determine the effects of CMC-Na concentration on the
physical properties and stability of the gel sunscreen and looks for and extract
absorption on UVB and UVA wavelength range. This study was a pure
experimental study with R programme. Testing of physical properties was focused
on viscosity and spreadability, while for stability was on viscosity shift. Data were
analyzed using R programme with Anova test, statistical analysis performed at
95% confidence interval. Spectrofotometry UV-Vis used to know the sunscreen
gel absorption on UVB and UVA wavelength range.
The results of this study showed that the addition of CMC-Na
concentration affects the physical properties and stability with p-value < 0,05 on
each formula. Sunscreen gel could give absorption on UVB and UVA wavelength
range.





Kulit yang tidak terlindungi mengalami kontak secara langsung dengan
sinar ultraviolet (UV) dari matahari pada hari-hari yang terik maupun mendung.
Aktivitas yang sering dilakukan di ruangan terbuka menyebabkan intensitas
terpapar sinar UV matahari semakin tinggi dan dapat menyebabkan penuaan dini
(Purwoko dan Satyanegara, 2006). Paparan sinar UV dari matahari terus-menerus
dapat menyebabkan perubahan warna kulit, penuaan dini, bahkan kanker kulit
(WHO, 2013). Sebenarnya, dalam jumlah tertentu sinar UV juga dibutuhkan oleh
tubuh yaitu salah satunya membantu proses perubahan provitamin D menjadi
vitamin D, vitamin ini berperan dalam pembentukan struktur tulang yang kokoh
(Badmaev, 2005). Namun pada kenyataannya, lapisan ozon saat ini semakin
menipis sehingga radiasi sinar UV semakin meningkat dan mengakibatkan
paparan sinar UV yang diterima oleh kulit berlebihan. Oleh karena itu, hal ini
perlu diwaspadai (Marmur, 2006).
Efek negatif dari sinar UV tersebut dapat dihindari jika kulit dilindungi
dengan menggunakan kosmetik pelindung kulit yaitu sunscreen. Sunscreen adalah
suatu senyawa kimia yang mampu mengabsorpsi dan atau memantulkan sinar UV
sebelum mencapai kulit (Stanfield, 2003). Bahan aktif yang terkandung dalam
sunscreen memiliki kemampuan untuk menyerap dan atau memantulkan sinar
UV, sehingga jumlah energi yang masuk dalam kulit menjadi lebih sedikit
2(Stanfield, 2003). Bahan aktif sunscreen yang banyak digunakan merupakan
bahan sintetik seperti PABA (p-aminobenzoic acid) dapat menimbulkan reaksi
alergi dan reaksi fotosensitifitas (Parfitt, 1999). Bahan alam dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif bahan sunscreen karena bahan alam mengandung
senyawa nabati yang dapat mengabsorbsi sinar UV dan produk-produk dari bahan
alam lebih ramah lingkungan (Fridd, 1996). Salah satu senyawa alam yang
berpotensi sebagai sunscreen adalah kurkuminoid. Kurkuminoid adalah kelompok
senyawa fenolik yang terkandung dalam rimpang temugiring. Kurkuminoid
mempunyai gugus kromofor dan ausokrom yang mampu menyerap radiasi sinar
UV.
Sediaan sunscreen yang banyak beredar di pasaran adalah dalam bentuk
lotion dan cream. Kekurangan dari bentuk cream dan lotion adalah rasa lengket
pada kulit sehingga kurang nyaman saat digunakan. Oleh karena itu sunscreen
dibuat dalam bentuk hidrogel. Bentuk hidrogel ini mempunyai keunggulan tidak
berminyak, mudah menyebar, dan mudah dibersihkan. Bentuk hidrogel juga lebih
bersifat tidak berminyak jika dibandingkan dengan cream O/W. Gel sunscreen
merupakan bentuk sediaan yang belum banyak beredar dipasaran (Allen and
Loyd, 2002). Gel mudah merata jika dioleskan pada kulit tanpa penekanan yang
kuat, memberi sensasi dingin, tidak menimbulkan bekas pada kulit dan mudah
digunakan (Zatz, 1996). Hal ini dapat meningkatkan penerimaan masyarakat.
Untuk memenuhi syarat sediaan gel yang baik dan dapat diterima masyarakat
dapat dilihat dari sifat fisik dan stabilitas fisiknya. Sifat fisik yang diukur adalah
viskositas dan daya sebar. Stabilitas fisik bisa dilihat dari perubahan viskositas gel
3selama penyimpanan satu bulan. Daya sebar yang baik menjamin pemerataan gel
saat diaplikasikan ke kulit sedangkan viskositas gel untuk melihat kekentalan gel
yang mempengaruhi penerimaan masyarakat.
Kualitas sifat fisik dan stabilitas fisik sediaan gel dipengaruhi oleh
komposisi bahan-bahan yang digunakan. Gelling agent merupakan salah satu
bagian yang sangat berpengaruh terhadap kualitas fisik dari sediaan gel. Gelling
agent merupakan substansi yang berasal dari bahan-bahan inorganik yang bersifat
hidrofilik. Dalam pembuatannya, digunakan CMC-Na sebagai gelling agent.
CMC-Na merupakan polimer dari alam dan stabil pada pH 5-9 (Rowe, Sheskey,
and Quinn, 2009). Selain itu waktu yang dibutuhkan CMC-Na untuk
mengembang menjadi struktur gel yang baik lebih singkat. Oleh karena itu CMC-
Na cocok digunakan sebagai gelling agent dalam pembuatan gel sunscreen
ekstrak temu giring. Humectant yang digunakan yaitu propilen glikol, humectant
yang digunakan memiliki fungsi menjaga efektivitas sediaan. Propilen glikol
sebagai humectant merupakan komponen dalam kosmetika yang bersifat
higroskopis yang akan mempertahankan kandungan air dalam sediaan sehingga
sifat fisik dan stabilitas sediaan selama penyimpanan dapat dipertahankan.
Propilen glikol biasanya digunakan dengan CMC-Na untuk meningkatkan
fleksibilitas dan perpanjangan rantai polimer sehingga gel yang terbentuk tetap
stabil. Humectant yang terbukti efektif dengan CMC-Na yaitu propilen glikol dan
atau gliserol (Hercules, 2014). Dibandingkan gliserol, propilen glikol memiliki
viskositas yang lebih rendah dengan bobot molekul yang lebih kecil. Propilen
glikol bersifat higroskopis akan mempertahankan kandungan air dalam sediaan
4sehingga sifat fisik dan stabilitas sediaan selama penyimpanan dapat
dipertahankan (Zocchi, 2011). Peneliti mencoba untuk meneliti adakah pengaruh
peningkatan konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent terhadap viskositas dan
daya sebar pada sediaan gel sunscreen menggunakan propilen glikol sebagai
humectant.
1. Perumusan Masalah
a. Apakah sediaan gel sunscreen ekstrak temu giring mampu memberikan
serapan UVB dan UVA yaitu pada range panjang gelombang 280 nm-420
nm?
b. Apakah dapat ditemukan pengaruh penambahan konsentrasi gelling agent
(CMC-Na) terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan gel sunscreen ekstrak
temu giring dengan propilen glikol sebagai humectant?
2. Keaslian Penelitian
Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Fatmawati (2006) adalah
Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Temu Giring (Curcuma heyneana Val.) sebagai
Bahan Tabir Surya. Penelitian ini menyatakan bahwa aktivitas kurkuminoid
memiliki kemampuan sebagai bahan tabir surya.
Susanti (2008) melakukan Optimasi Formula Gel Sunscreen Ekstrak
Etanol Kunir Putih (Curcuma mangga Val.) : Tinjauan terhadap Gliserol dan
Propilen glikol. Penelitian ini menyatakan bahwa ekstrak rimpang kunir putih
memiliki aktivitas sebagai gel sunscreen karena dalam ekstrak rimpang kunir
putih mengandung kurkuminoid yang dapat menyerap sinar UV.
5Penelitian tentang “Cross-regulin composition of turmeric-derived
tertrahydrocurcuminoids (THC) for skin lightening and protection against
UVB rays” pernah dilakukan oleh Badmaev (2003). Penelitian yang
dilakukan yaitu melihat kemampuan kurkuminoid dan THC dalam
menghambat aktivitas enzim tyrosinase, melindungi kulit terhadap radiasi
UVB serta terhadap iritasi kimia, fisika dan biologi.
3. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang bentuk sediaan gel
sunscreen dari bahan alam.
b. Manfaat Praktis
Menghasilkan formula gel ekstrak temu giring sebagai sunscreen
menggunakan CMC-Na sebagai gelling agent.
B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui serapan sediaan gel sunscreen ekstrak temu giring pada
range panjang gelombang UVB dan UVA (280 nm-420 nm).
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi CMC-Na pada sediaan
sunscreen gel ekstrak temu giring (Curcuma heyneana Val.) terhadap sifat











Jenis : Curcuma heyneana Val. & V. Zijp
Nama Umum : Temu giring
Nama Daerah : Temu giring (Jawa) (Badan POM RI, 2008).
2. Deskripsi
Habitus berupa tumbuhan semak, semusim, tegak, tinggi ±1 m, batang
semu, terdiri dari pelepah daun, tegak, permukaan licin, membentuk rimpang,
hijau muda. Daun tunggal, permukaan licin, tepi rata, ujung dan pangkal
runcing, panjang 40-50 cm, lebar 15-18 cm, pertulangan menyirip, pelepah
25- 35 cm, hijau muda. Perbungaan majemuk, berambut halus, panjang 15-40
cm, hijau muda, pangkal meruncing, ujung membulat, rimpang bagian luar
kuning kotor, irisan rimpang atau rimpang bagian dalam kuning. Braktea atau
7daun pelindung hijau muda pada bagian bawah, merah muda atau pink pada
bagian atas, pangkal meruncing, ujung membulat, mahkota bunga dan
kelopak kuning muda (Badan POM RI, 2008).
3. Khasiat dan Kegunaan
Rimpang temu giring sering digunakan untuk perawatan kecantikan
secara tradisional sebagai lulur. Temu giring berkhasiat sebagai obat cacing,
menyembuhkan kulit terkelupas dan luka, pelangsing tubuh, penenang, dan
bahan kosmetik (Muhlizah, 2004). Akar rimpang temu giring memberikan
warna kuning segar serta merupakan bahan utama dari lulur pada perawatan
kulit tradisional jawa dan sering diberikan untuk calon pengantin.
Rimpangnya dianggap sebagai pendingin dan sabun pembersih, berguna
untuk mengatasi penyakit kulit (Rukmana, 2004).
4. Kandungan Kimia
Temu giring mengandung antioksidan seperti kurkuminoid dan flavonoid
(Lukiati, 2012). Rimpang temu giring mengandung senyawa kurkuminoid
yang dapat memberi warna kuning yaitu kurkumin, demetoksikurkumin dan
bisdemetoksikurkumin. Selain itu rimpang ini mengandung minyak atsiri 0,8–
3%, amilum, tanin, saponin, dan flavonoid (Santoso, 2008).
8B. Kurkuminoid
Kurkuminoid merupakan kelompok senyawa fenolik yang terdapat dalam
rimpang kunyit dan temu giring. Kandungan utama kurkuminoid yaitu kurkumin
yang berwarna kuning (Sumiati dan Adyana, 2004).
Gambar 1. Struktur Kurkuminoid (Roughly et al, 1973).
Keterangan : A : Struktur kurkumin B : Struktur demetoksikurkumin
C : Struktur bisdemetoksikurkumin
Kurkuminoid adalah komponen utama tanaman temu giring yang
berwarna kuning. Kurkuminoid yang terdiri dari bisdemetoksikurkumin,
demetoksikurkumin, dan kurkumin memiliki afinitas yang tinggi terhadap lapisan
lemak karena strukturnya yang kaku dan datar dalam sistem terkonjugasi, yang
juga menyebabkan warna kuning. Kurkumin dan turunannya mampu melindungi
kulit terhadap radiasi UV. Selain itu, kurkumin dapat menghambat aktifitas enzim
tirosinase, yaitu enzim yang berperan dalam pembentukan pigmen kulit atau
melanogenesis (Nakayama, 1997).
9C. Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian semua pelarut atau hampir semua pelarut diuapkan dan
massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku
yang telah ditetapkan (Departemen Kesehatan RI, 1986).
Ekstrak dapat dibedakan menjadi : ekstrak cair, ekstrak kental, dan
ekstrak kering. Ekstrak cair adalah sediaan dari simplisia nabati yang memiliki
konsistensi semacam madu dan dapat dituang. Jika tidak dinyatakan lain pada
masing-masing monografi tiap mL ekstrak mengandung senyawa aktif dari 1
gram simplisia yang memenuhi syarat. Ekstrak kental adalah ekstrak cair dimana
sebagian besar pelarut diuapkan sehingga kandungan pelarutnya tinggal 10%.
Ekstrak kering adalah ekstrak dimana semua pelarutnya diuapkan sampai semua
pelarut menguap semua (Sumaryono, 2004). Tujuan pembuatan sediaan ekstrak
dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat pada simplisia terdapat dalam
bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi (Anief, 1997).
D. Teknik Penyarian
1. Ekstraksi
Suatu kegiatan penarikan kandungan kimia yang terlarut supaya terpisah
dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair disebut dengan
ekstraksi. Simplisia yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat
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larut dan senyawa yang tidak dapat larut dalam cairan penyari (Departemen
Kesehatan RI, 2000).
Cairan penyari dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang
optimal untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau yang aktif, dengan
demikian senyawa tersebut dapat terpisah dari bahan dan dari senyawa
kandungan lainnya. Pelarut yang diperbolehkan adalah air dan alkohol
(etanol) serta campurannya. Jenis pelarut lain seperti metanol, heksana,
toluene, kloroform, aseton, umumnya digunakan sebgai pelarut untuk tahap
pemurnian (Departemen Kesehatan RI, 2000).
2. Metode Ekstraksi
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari dengan bantuan
pengadukan secara konstan. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan
masuk dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut
dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel
dengan yang di luar sel, maka larutan yang lebih pekat didesak keluar.
Peristiwa tersebut terjadi berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi
antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Cairan penyari yang digunakan
dapat berupa air, etanol, air-etanol, atau pelarut lain (Departemen Kesehatan
RI, 1986).
Keuntungan cara ekstraksi dengan maserasi adalah menghasilkan
reprodusibilitas yang baik, cara pengerjaan dan perawatan yang digunakan
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sederhana, dan mudah diusahakan. Pada proses ekstraksi dengan cara
maserasi perlu dilakukan pengadukan (Departemen Kesehatan RI, 1986).
Etanol dipertimbangkan sebagai larutan penyari karena lebih efektif,
kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol dengan kadar lebih dari 20%,
tidak beracun, netral, absorpsinya baik, dapat bercampur dengan air pada
segala perbandingan. Etanol dapat melarutkan alkaloid basa, minyak
menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid,
dammar, dan klorofil (Departemen Kesehatan RI, 1986).
E. Formulasi
1. Gel
Gel (gelones) terkadang disebut jelly yang merupakan sistem semipadat
(massa lembek). Gel terdiri atas suspensi yang dibuat dari partikel anorganik
yang kecil atau molekul organik yang besar dan terpenetrasi oleh suatu cairan
(Syamsuni, 2005). Beberapa pengarang lainnya mendefinisikan gel
merupakan bentuk sediaan semisolid yang mengandung larutan bahan aktif
tunggal maupun campuran dengan pembawa senyawa hidrofilik atau
hidrofobik (Departemen Kesehatan RI, 1995). Gel biasanya digunakan untuk
diaplikasikan pada membran mukus atau jaringan yang mengalami luka
bakar, karena gel memiliki kandungan air yang tinggi yang dapat mengurangi
iritasi (Kelch, 1997).
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Hidrogel pada umumnya terbentuk oleh molekul polimer hidrofilik yang
saling sambung silang melalui ikatan kimia atau gaya kohesi seperti interaksi
ionik, ikatan hidrogen atau interaksi hidrofobik. Hidrogel mempunyai
biokompatibilitas yang tinggi sebab hidrogel mempunyai tegangan
permukaan yang rendah dengan cairan biologi dan jaringan sehingga
meminimalkan kekuatan adsorbsi protein dan adhesi sel; hidrogel
menstimulasi sifat hidrodinamik dari gel biologikal, sel dan jaringan dengan
berbagai cara; hidrogel bersifat lembut/lunak, elastis sehingga meminimalkan
iritasi karena friksi atau mekanik pada jaringan sekitarnya. Kekurangan
hidrogel yaitu memiliki kekuatan mekanik dan kekerasan yang rendah setelah
mengembang. Contoh : bentonit magma, gelatin. Hidrogel mengandung
material polimer yang mempunyai kemampuan untuk mengembang dalam air
tanpa larut dan bisa menyimpan air dalam strukturnya (Zatz and Kushla,
1996).
2. Gelling Agent
Gelling agent merupakan basis dari sediaan gel, dan harus bersifat inert,
aman, dan tidak reaktif terhadap komponen lain dalam suatu formulasi gel.
Gel dari polisakarida alam mudah mengalami degradasi oleh mikroba
sehingga ditambahkan pengawet dalam formula gel untuk mencegah
degradasi gel oleh mikroba. Peningkatan jumlah gelling agent dapat
memperkuat struktur gel (matriks gel) sehingga viskositas gel meningkat
(Zatz and Kushla, 1996).
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Gelling agent yang sering digunakan adalah carboxymethylcellulose,
dikenal sebagai CMC. Carageenan, gum tragacanth, gum karaya, sodium
alginate, carbomer resin, dan magnesium aluminium silicates juga digunakan
sebagai gelling agent (Lieberman, Rieger, and Banker, 1996).
Carboxymethylcellulose Sodium (CMC-Na) berbentuk serbuk granul putih,
tidak berbau, tidak berasa, dan bersifat higroskopis. Pada konsentrasi 3-6%
dalam formula biasa digunakan sebagai basis gel. Tidak dapat larut dalam
aseton, etanol (95%), eter, dan toluene, tetapi mudah terdispersi dalam air
pada segala temperatur (Rowe, et al., 2009).
Gambar 2. Struktur Carboxymethylcellulose Sodium (Rowe, et al., 2009).
3. Humectant
Humektan merupakan suatu bahan higroskopis yang memiliki sifat
mengikat air dari udara yang lembab serta dapat mempertahankan air yang
ada di dalam sediaan (Soeratri dan Purwanti, 2004). Propilenglikol biasa
digunakan sebagai antimicrobial preservative, disinfektan, humektan,
plasticizer, pelarut, agen stabilitas, dan cosolvent. Pemeriannya adalah jernih,
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tidak berwarna, kental, biasanya tidak berbau, dengan rasa manis, sedikit
tajam seperti gliserol. Pada konsentrasi sekitar 15% dari formula,
propilenglikol berfungsi sebagai humektan. Dapat bercampur dengan aseton,
kloroform, etanol (95%), gliserin, dan air, kelarutannya adalah 1 bagian
dalam 6 bagian eter. Tidak bercampur dengan minyak mineral, tetapi dapat
terlarut dalam beberapa minyak esensial. Secara kimia stabil ketika dicampur
dengan etanol (95%), gliserin, atau air, dan larutannya dapat disterilisasi
dengan autoklaf (Rowe, et al., 2009).
Gambar 3. Struktur Propilenglikol (Rowe, et al., 2009).
4. Metil Paraben
Metil paraben berbentuk serbuk kristal, berwarna putih dan tidak berbau.
Rumus kimia C8H8O3, dimana range konsentrasi yang biasa digunakan yaitu
0,02% - 0,3% (Rowe, et al., 2009).
Gambar 4. Struktur Metil Paraben (Rowe, et al., 2009).
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5. Aquades
Aquades merupakan cairan jernih, tidak berbau, tidak berwarna, dan
tidak berasa. Aquades dibuat dengan cara menyuling air yang dapat diminum.
Rumus kimia dari aquades yaitu H2O dengan bobot molekul 18,02
(Departemen Kesehatan RI, 1979).
F. Radiasi Sinar UV dan Sunscreen
Sinar UV merupakan sinar yang tidak tampak, memancarkan radiasi pada
gelombang yang pendek, lebih pendek daripada cahaya tampak. Range panjang
gelombang UV adalah 200-400 nm. Sinar UV yang paling pendek adalah UVC
(di bawah 290 nm). Sinar ini sangat karsinogenik tetapi diserap oleh ozon di
dalam atmosfer. Sinar yang mempunyai panjang gelombang 290 -320 nm adalah
UVB. Sinar ini dapat menyebabkan sunburn dan bersifat karsinogenik. Sinar UV
dengan panjang gelombang terbesar adalah UVA (sekitar 320 nm). Sinar ini dapat
menyebabkan penuaan dini pada kulit (Nacht, 1991).
Sunscreen melindungi kulit dengan menyerap dan atau merefleksikan
sinar UVA dan UVB sebelum berhasil mencapai kulit (Food and Drug
Administration, 2006). Sunscreen bekerja dengan 2 cara:
1. Memantulkan sinar (light scattering) atau physical sunscreen. Mekanisme
tersebut menyebabkan radiasi UV dipantulkan ke segala arah oleh
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permukaan kecil kristal dari beberapa pigmen. Prinsipnya adalah
membentuk lapisan tipis yang kusam/buram pada permukaan kulit.
2. Mengabsorpsi panjang gelombang pada range UVA dan UVB oleh suatu
senyawa atau chemical sunscreen (Bondi, Jegosthy, and Lazarus, 1991).
Bahan aktif sunscreen kimia pada umumnya berupa senyawa aromatik
yang terkonjugasi dengan gugus karbonil. Senyawa ini akan
mengabsorpsi intensitas sinar UV dan tereksitasi ke tingkat energi lebih
tinggi. Energi yang hilang mengakibatkan konversi sisa ke dalam panjang
gelombang dengan energi lebih rendah (kembali ke groundstate) (Levy,
2001).
Food and Drug Administration (FDA) mensyaratkan bahwa semua
sunscreen mengandung Sun Protection Factor (SPF). SPF merupakan
perbandingan waktu yang dibutuhkan radiasi UV untuk menimbulkan eritema
pada kulit yang terlindungi dengan kulit yang tidak terlindungi (Food and Drug
Administration, 2006).
G. Spektrofotometri UV-Vis
Spektrofotometri UV-Vis adalah teknik analisis spektroskopik yang
menggunakan sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190 – 380 nm)
dan sinar tampak (380 – 780 nm) dengan memakai instrumen spektrofotometer.
Spektrofotometri UV-Vis melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada
molekul yang dianalisis, sehingga teknik analisis ini lebih banyak dipakai untuk
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analisis kuantitatif dibandingkan kualitatif. Spektrofotometri UV-Vis dapat
melakukan penentuan terhadap sampel yang berupa larutan, gas, atau uap. Pada
umumnya pelarut yang sering dipakai adalah air, etanol, sikloheksan, dan
isopropanol. Pada analisis kuantitatif, pengukuran serapan dilakukan pada panjang
gelombang maksimum. Panjang gelombang maksimum merupakan panjang
gelombang dimana suatu senyawa memberikan absorbansi maksimum. Pada
panjang gelombang maksimum, perubahan absorbansi untuk tiap satuan
konsentrasi paling besar sehingga akan didapat kepekaan analisis yang maksimal
(Mulja dan Suharman, 1995).
H. KLT Densitometri
Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan teknik pemisahan campuran
dengan menggunakan suatu plat fase diam yang nantinya fase diam tersebut akan
secara seragam tersebar di atas permukaan plat tersebut yang kemudian fase gerak
akan bergerak sepanjang fase diam karena pengaruh gaya kapiler pada
pengembangan menaik (ascending), atau karena gravitasi pada pengembangan
secara menurun (descending) (Gandjar dan Rohman, 2007).
Keuntungan KLT jika dibandingkan dengan kromatografi kolom adalah
proses pada kromatografi kolom lebih lama, cuplikan yang digunakan besar
sedangkan pada KLT cuplikan yang digunakan relatif kecil dan prosesnya relatif
lebih cepat sedangkan jika dibandingkan dengan kromatografi kertas waktu yang
dibutuhkan relatif cepat, pemisahan lebih baik dan dapat dilakukan analisis
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kuantitatif, di samping itu jika dilakukan uji lanjutan dengan reaksi semprot bisa
digunakan senyawa-senyawa yang lebih reaktif seperti asam dengan catatan fase
diam yang digunakan tidak bereaksi dengan senyawa tersebut (Sastrohamidjojo,
2005).
Larutan senyawa yang akan dipisahkan ditotolkan pada plat yang sudah
dilapisi dengan fase diam dengan menggunakan suatu mikro syringe (penyuntik
dengan ukuran mikro). Sampel ditotolkan pada salah satu bagian tepi plat
sebanyak 0,001-10 µg zat (Khopkar, 1987). Totolan dapat berupa bercak atau pita
(untuk KLT-preparatif). Setelah itu plat dimasukkan ke dalam bejana tertutup
yang telah jenuh dengan uap larutan pengembang (Stahl, 1985). Biasanya KLT
dilakukan dengan pengembangan naik pada temperatur kamar (Harborne, 1987).
Pemisahan terjadi pada saat terjadi perambatan kapiler (pengembangan).
Fase diam yang umum ialah silika gel, aluminium oksida, kieselgur,
selulosa dan turunannya. Panjang lapisan fase diam kurang lebih 200 mm dengan
lebar 200 atau 100 mm. Sebelum digunakan, fase diam disimpan dalam
lingkungan yang tidak lembab dan bebas dari uap laboratorium (Stahl, 1985).
Fase gerak adalah cairan pembawa yang terdiri atas satu atau beberapa
pelarut. Fase gerak bergerak di dalam fase diam, yaitu suatu lapisan berpori,
karena ada gaya kapiler. Sistem pelarut multikomponen ini harus berupa suatu
campuran sesederhana mungkin yang terdiri atas maksimum tiga komponen
(Stahl, 1985).
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Densitometri merupakan salah satu metode analisa KLT kuantitatif.
Metode ini dilakukan dengan cara mengukur kerapatan bercak senyawa uji yang
dipisahkan, dibandingkan dengan kerapatan bercak senyawa standar yang dielusi
bersama-sama. Syarat-syarat senyawa standar adalah murni, inert, dan stabil
(Hardjono, 1983). Alat densitometri mempunyai sumber sinar yang bergerak di
atas bercak pemisahan pada lempeng kromatografi yang akan ditetapkan kadar
komponennya. Lazimnya lempeng itu digerakkan menyusuri berkas sinar tersebut.
Bercak yang kecil dan intensif akan menghasilkan suatu puncak kurva absorbsi
yang sempit dan tajam, sebaliknya bercak yang lebar akan menghasilkan puncak
kurva absorbsi yang melebar dan tumpul (Sudjadi, 1988).
I. Landasan Teori
Ekstrak temu giring mengandung kurkuminoid yang berpotensi
menyerap paparan sinar UV yang berasal dari sinar matahari. Oleh karena itu
ekstrak temu giring yang mengandung kurkuminoid dapat digunakan sebagai
sunscreen. Ekstrak temu giring yang diperoleh dari proses ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut alkohol, diformulasikan dalam bentuk gel karena
mudah dalam penggunaan dan mudah merata tanpa penekanan yang kuat karena
gel lembut dan lunak, memberikan sensasi dingin pada kulit, memiliki kandungan
air yang tinggi dan elastis sehingga meminimalkan iritasi karena friksi atau
mekanik pada jaringan sekitar.
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Peningkatan jumlah konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent dapat
memperkuat struktur gel (matriks gel) sehingga viskositas gel akan semakin
meningkat. Penggunaan CMC-Na sebagai gelling agent dan propilenglikol
sebagai humectant diharapkan dapat menghasilkan sediaan gel sunscreen yang
memiliki sifat fisik dan stabilitas yang baik sehingga penggunaannya dapat
diterima oleh masyarakat.
J. Hipotesis
Sediaan gel sunscreen ekstrak temu giring mampu memberikan serapan
pada panjang gelombang UVA dan UVB serta terdapat pengaruh penambahan
konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent pada sediaan gel sunscreen ekstrak
temu giring (Curcuma heyneana Val.) terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan




A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian merupakan eksperimental murni dengan rancangan
penelitian acak pola searah.
B. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi gelling agent yang
digunakan, yaitu CMC Na.
2. Variabel Tergantung
Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu sifat fisik gel sunscreen dan
stabilitas penyimpanan gel sunscreen selama 1 bulan.
3. Variabel Pengacau Terkendali
Variabel pengacau terkendali adalah cahaya, lama penyimpanan, kecepatan
pengadukan, dan wadah penyimpanan sediaan.
4. Variabel Pengacau Tak Terkendali
Variabel pengacau tak terkendali dalam penelitian ini adalah suhu
penyimpanan, suhu ruang penelitian, dan kelembaban ruang penelitian.
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C. Definisi Operasional
1. Ekstrak rimpang temu giring adalah hasil penyarian rimpang temu giring
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
2. SPF (Sun Protection Factor) ekstrak adalah menggambarkan kemampuan
ekstrak untuk melindungi kulit dari eritema yang disebabkan oleh radiasi
sinar UV A dan sinar UV B.
3. Sunscreen adalah sediaan yang dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat
paparan sinar UV.
4. Gel sunscreen adalah sediaan semipadat yang berfungsi sebagai agent
penyerap sinar UV yang dibuat dari ekstrak rimpang temu giring.
5. Gelling agent adalah bahan pembentuk sediaan gel yang akan membentuk
matriks tiga dimensi. Pada penelitian ini digunakan CMC Na 3%, 4%, 5%,
6%, dan 7%.
6. Humectant adalah bahan yang membantu mempertahankan kelembaban pada
permukaan kulit dengan cara menarik lembab dari lingkungan. Pada
penelitian ini digunakan propilenglikol 15%.
7. Sifat fisik adalah sifat gel yang dapat dilihat kenampakan fisiknya dan dapat
diukur secara kuantitatif meliputi daya sebar, viskositas dan perubahan
viskositas selama penyimpanan.
8. Respon adalah sifat atau hasil percobaan yang diamati yaitu sifat fisik gel
yang meliputi daya sebar, viskositas dan stabilitas gel yang digambarkan
dengan pergeseran viskositas yang terjadi.
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D. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas
(PYREX), mixer, viscotester seri VT 04 (RION-JAPAN), UV-VIS
Spectrophotometer SHIMADZU (UVmini-1240), oven (Laboratorium
Farmakognosi Fitokimia USD), shaker (Laboratorium Farmakognosi Fitokimia
USD), lemari pendingin (TOSHIBA), mesin penyerbuk (Laboratorium
Farmakognosi Fitokimia USD), timbangan, ayakan, mikropipet (10-100 µL; 100-
1000 µL ), kaca pengujian daya sebar, rotary evaporator (Laboratorium
Farmakognosi Fitokimia USD), linomat, camag KLT densitometri.
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah rimpang temugiring
(Curcuma heyneana Val.), etanol (kualitas p.a), etanol (kualitas teknis), CMC Na
(kualitas farmasetis), propilen glikol (kualitas farmasetis), Metil Paraben, aquades,
plat KLT silika F 254, standar kurkuminoid (Dr. Sri Hartati Yuliani M.Si., Apt.),
kloroform (kualitas p.a).
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E. Tata Cara Penelitian
1. Pengumpulan dan Penyiapan Simplisia Rimpang Temu Giring
Rimpang temu giring yang digunakan didapat dari pasar Demangan,
Yogyakarta. Rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.) dicuci dengan
air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang melekat pada rimpang,
kemudian dilakukan sortasi basah untuk memisahkan rimpang temu giring
dari kemungkinan adanya campuran rimpang lain atau dari bagian tanaman
lain. Rimpang dikupas kulitnya lalu diiris tipis-tipis (± 3-5 mm) agar nantinya
dapat mempercepat proses pengeringan dan memudahkan dalam
penyerbukan. Pengeringan dilakukan di oven laboratorium Farmakognosi
Fitokimia dengan suhu 50OC sampai rimpang benar-benar kering (± 5 hari)
yang ditandai dengan mudah dipatahkan atau hancur bila diremas. Setelah
simplisia kering, dilakukan sortasi kering untuk memisahkan kemungkinan
pengotor yang masih tertinggal dan simplisia yang rusak.
2. Pembuatan Serbuk Rimpang Temu Giring
Simplisia yang sudah kering diserbuk menggunakan mesin penyerbuk,
kemudian serbuk halus tersebut diayak dengan derajat kehalusan 20/30.
3. Pembuatan Ekstrak Rimpang Temu Giring
Rimpang temu giring diekstraksi menggunakan proses maserasi
menggunakan etanol 96% dengan perbandingan serbuk temu giring:etanol
96% (1:10) selama 24 jam dengan pengadukan menggunakan shaker. Proses
maserasi diawali dengan membasahi 25 g serbuk rimpang temu giring
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menggunakan etanol teknis 96% sebanyak 250 mL dalam labu erlenmeyer
500 mL, kemudian diaduk selama 24 jam. Setelah diaduk selama 24 jam,
disaring menggunakan corong buchner dengan bantuan vacum. Etanol 96%
yang digunakan sebagai pelarut dalam proses maserasi, diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga etanol menguap dan volumenya
berkurang. Setelah etanol menguap, akan didapatkan ekstrak kental. Ekstrak
kental tersebut diuapkan lagi menggunakan waterbath dengan suhu 60oC
hingga didapat bobot konstan. Ekstrak yang didapat dimasukkan kedalam




Formula pembuatan gel sunscreen :
Tabel I. Formula Pembuatan Gel Sunscreen
Formula F1 F2 F3 F4 F5
CMC-Na 3 4 5 6 7
Propilen Glikol 15 15 15 15 15
Ekstrak Temu
Giring
0,004 0,004 0,004 0,004 0,004
Etanol 4,05 4,05 4,05 4,05 4,05
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Aquades 74 74 74 74 74
*Seluruh formula dalam satuan gram (g) ; bobot jenis etanol : 0,81 g/mL
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b. Pembuatan Gel
CMC-Na ditaburkan di atas aquades dan didiamkan selama 24 jam
(Campuran 1). Propilen glikol dicampur dengan ekstrak etanol temu
giring menggunakan batang pengaduk hingga homogen (campuran 2).
Masukkan (campuran 2) ke dalam (campuran 1) kemudiaan dimixer
dengan kecepatan konstan (700 rpm) selama 15 menit. Pada menit ke-10,
dilakukan pengecekan PH.
5. Uji Sifat Fisik dan Stabilitas Gel Sunscreen Ekstrak Etanol Rimpang
Temu Giring
a. Uji Daya Sebar
Pengukuran daya sebar dilakukan 48 jam setelah pembuatan gel.
Pengukuran dilakukan dengan cara : gel ditimbang 0,5 gram kemudian gel
diletakkan di tengah lempeng kaca bulat berskala. Di atas gel diletakkan
kaca bulat lain dan anak timbang dengan berat total 125 gram. Lalu
didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameter sebarnya (Garg et al.,
2002).
b. Viskositas
Pengukuran viskositas menggunakan alat Viscotester seri VT 04
dengan cara : gel dimasukkan dalam wadah dan dipasang pada portable
viscotester. Viskositas gel diketahui dengan mengamati gerakan jarum
penunjuk viskositas (Instruction Manual Viscotester VT-04). Uji ini
dilakukan dua kali, yaitu (1) 48 jam setelah gel selesai dibuat dan (2)
setelah disimpan selama 1 bulan.
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c. Uji pH
Uji ini dilakukan menggunakan kertas pH setelah 48 jam gel selesai
dibuat dan setelah gel disimpan selama 1 bulan.
d. Uji Organoleptis
Uji ini meliputi bentuk, bau, dan warna sediaan gel setelah 48 jam
gel selesai dibuat dan setelah gel disimpan selama 1 bulan.
e. Penetapan Kadar
1) Scanning panjang gelombang maksimum larutan baku
kurkuminoid
Larutan baku kurkuminoid (konsentrasi 1,4 mg/mL) diukur
panjang gelombangnya pada 200-600 nm menggunakan
spektrofotometer, dari range tersebut diamati panjang gelombang yang
memberikan serapan maksimum.
2) Preparasi sampel
Sebanyak 10 gram gel sunscreen ditimbang dan dilarutkan
menggunakan etanol p.a sebanyak 20 mL, lalu dipindahkan ke dalam
corong pisah dan digojog hingga gel pecah. Setelah didapat gel yang
sudah pecah, larutan hasil ekstraksi diambil dan dimasukkan kedalam
cawan porselen yang nantinya akan diuapkan menggunakan waterbath
dengan suhu 600C dan diuapkan hingga didapatkan bobot konstan.
Hasil pemecahan gel yang sudah diuapkan dan didapatkan bobot
konstan.
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3) Uji penegasan menggunakan KLT densitometri
Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah pada panjang
gelombang maksimum, senyawa yang terukur pada sampel hanya
senyawa kurkuminoid atau terdapat senyawa yang lain. Uji ini
menggunakan metode KLT densitometri dengan menggunakan alat
scanner merek Camag. Pada uji ini, chamber dijenuhkan dengan fase
gerak selama 30 menit. Fase gerak yang digunakan adalah kloroform :
etanol : air (25 : 0,96 : 0,04) (Martono, 1996). Menggunakan plat
silika F254. Baku dan sampel ditotolkan pada plat yang sama,
kemudian dielusi dengan jarak elusi 7,5 cm. Hasil elusi kemudian
discan dan dibandingkan Rf dan jumlah peak yang muncul.
4) Pembuatan kurva baku kurkuminoid
Sebanyak 14 mg baku kurkuminoid ditimbang dan diencerkan
menggunakan labu ukur 10 mL sehingga didapatkan konsentrasi 1,4
mg/mL. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali. Seri pengenceran dibuat
menggunakan etanol kualitas p.a dari larutan stok hingga diperoleh
konsentrasi 0,0007; 0,0014; 0,0028; 0,0042; 0,0056; 0,007 mg/mL.
Replikasi sebanyak 3 kali. Larutan tersebut kemudian diukur
menggunakan panjang gelombang maksimum dari hasil scanning
panjang gelombang maksimum larutan baku kurkuminoid dengan
spektrofotometer. Kemudian dibuat persamaan kurva baku.
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5) Penentuan % Recovery
Sebanyak 5 mL larutan baku dengan konsentrasi 0,07 mg/mL
dimasukkan dalam sampel gel (konsentrasi tersebut merupakan kadar
sampel teoritis). Gel yang sudah ditambahkan dipecah seperti pada
langkah preparasi sampel (2), kemudian diukur absorbansinya untuk
mendapatkan kadar terukur. Nilai tersebut dimasukkan dalam rumus
recovery. Nilai % recovery yang diharapkan yaitu 95-105% untuk
kadar 0,1-1,0 mg% (Harmita, 2004). Penentuan recovery
menggunakan rumus: % Recovery = x 100%
6) Preparasi sampel gel sunscreen dan perhitungan kadar
Hasil preparasi sampel dilarutkan menggunakan 2 mL etanol p.a
kemudian diambil 0,5 mL dan diencerkan menggunakan labu ukur 5
mL. Kemudian larutan tersebut diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis menggunakan panjang gelombang
maksimum yang sudah didapat yaitu 423 nm. Langkah ini dilakukan
48 jam setelah penyimpanan dan 1 bulan setelah penyimpanan.
6. Uji SPF sediaan
Uji ini diawali dengan melakukan preparasi sampel. Langkah ini
hampir sama seperti pada saat preparasi sampel pada langkah (2), hanya
saja pada uji ini ekstrak kering yang didapat langsung diencerkan
menggunakan etanol p.a pada labu ukur 10 mL dan setelah itu diukur
serapannya pada panjang gelombang 280-420 nm. Pengukuran dilakukan
setiap 5 nm. Nilai serapan kemudian dirata-rata, lalu dikonversikan ke
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dalam nilai SPF. Rumus untuk mengkonversikan nilai absorbansi ke
dalam nilai SPF:
SPF = (Stanfield, 2003).
A= - log = − log T (Walters et al., 2007).
A = -log  A = log SPF SPF = 10A
Uji ini dilakukan untuk semua formula sediaan, dengan tujuan
untuk mengetahui nilai SPF pada sediaan gel sunscreen ekstrak temu
giring.
F. Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan dari uji sifat fisik, dilakukan analisis
secara statistik menggunakan program R dengan uji Anova. Sebelum dilakukan
uji Anova, perlu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal. Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan taraf
kepercayaan 95%, jika nilai p-value > 0,05 maka dapat disimpulkan data
terdistribusi normal. Setelah data terdistribusi normal dilakukan uji Levene’s Test
dengan taraf kepercayaan 95%, jika nilai p-value > 0,05 maka data  dikatakan
memiliki kesamaan varian (homogen). Selanjutnya digunakan uji Anova dengan
taraf kepercayaan 95%, jika p-value < 0,05 maka dapat dilihat adakah pengaruh




A. Determinasi Tanaman Temu Giring
Determinasi tanaman temu giring dilakukan di Fakultas Biologi UGM.
Tujuan dilakukan determinasi untuk memastikan tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan benar-benar tanaman temu giring, tanaman yang
digunakan merupakan spesies tanaman yang dikehendaki oleh peneliti, yaitu temu
giring (Curcuma heyneana Val.). Hasil determinasi tercantum di lampiran 9.
B. Pembuatan Ekstrak Temugiring
Rimpang temu giring (Curcuma heyneana Val.) diperoleh dari pasar
Demangan yang dibeli dari satu pedagang sehingga perlakuannya menjadi sama.
Rimpang yang didapatkan dipisahkan dari kotoran-kotoran seperti tanah, kerikil,
akar, dan daun serta campuran lain yang bukan merupakan rimpang temu giring
sebagai langkah awal pengurangan jumlah mikroba. Mikroba dapat mempercepat
pembusukan temu giring apabila tidak segera dibersihkan. Rimpang kemudian
dicuci sampai bersih menggunakan air mengalir agar kotoran yang masih
menempel benar-benar hilang. Rimpang yang telah dicuci bersih dipotong- potong
dengan ketebalan ± 3-5 mm, dengan ukuran tersebut diharapkan terjadi penguapan
air yang cepat. Rimpang tersebut kemudian dikeringkan di oven dengan suhu
50OC agar didapat rimpang yang kering. Penurunan mutu simplisia atau perusakan
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simplisia dapat dihambat dengan pengurangan kadar air. Kandungan air dalam
simplisia pada kadar tertentu dapat menjadi media pertumbuhan kapang. Rimpang
yang kering ditandai dengan mudah dipatahkan. Mudah dipatahkan menunjukkan
bahwa simplisia tersebut kandungan airnya kurang dari 10% (Departemen
Kesehatan RI, 1985). Setelah simplisia kering, dilakukan sortasi kering untuk
memisahkan kemungkinan pengotor yang masih tertinggal dan simplisia yang
rusak. Sortasi kering penting dilakukan agar nantinya yang terekstrak benar-benar
hanya rimpang temu giring sehingga didapatkan kadar kurkuminoid yang berasal
dari rimpang temu giring, bukan dari bagian lain tanaman temu giring.
Penyerbukan menggunakan mesin penyerbuk. Penyerbukan membantu penetrasi
solven ke dalam sel pada jaringan tanaman, membantu melarutkan metabolit
sekunder dan meningkatkan hasil ekstraksi (Silva et al., 1998). Serbuk yang
diperoleh kemudian diayak menggunakan ayakan no 20/30. Pengayakan
dilakukan untuk menyamakan derajat kehalusan, karena ekstraksi dipengaruhi
salah satunya oleh derajat kehalusan serbuk. Akan tetapi serbuk yang terlalu halus
dapat menyebabkan banyak dinding sel pecah, sehingga zat yang tidak diinginkan
dapat ikut terambil. Ekstrak diperoleh dengan cara ekstraksi dengan metode
maserasi. Maserasi merupakan proses ekstraksi untuk simplisia yang mengandung
zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari. Dilakukan dengan merendam 25
gram serbuk dalam cairan penyari etanol 96%. Digunakan etanol 96% karena
kurkuminoid mudah larut dalam etanol. Etanol merupakan pelarut universal yang
dapat menarik hampir sebagian besar senyawa kimia yang terkandung dalam
herba. Dalam hal ini kurkuminoid dalam rimpang temu giring. Pertimbangan
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lainnya adalah etanol sebagai penyari karena lebih selektif, kapang dan kuman
sulit tumbuh, tidak beracun, netral, dan panas yang dibutuhkan untuk pemekatan
relatif sedikit (Departemen Kesehatan RI, 1986). Saat proses maserasi dilakukan
pengadukan menggunakan shaker karena pengadukan akan meratakan cairan
penyari untuk membasahi seluruh serbuk. Perendaman simplisia dilakukan selama
24 jam, setelah 24 jam larutan hasil ekstraksi dipisahkan dari serbuk
menggunakan corong Buchner. Penyaringan bertujuan untuk memisahkan sisa
ampas serbuk rimpang temu giring dengan hasil maserat, sehingga didapatkan
maserat yang murni bebas partikel serbuk. Bebas serbuk karena hasil maserat
akan digunakan pada tahap selanjutnya yaitu sebagai zat aktif pada sediaan gel
dan juga digunakan untuk penetapan kadar. Ekstrak yang digunakan yaitu ekstrak
kental. Ekstrak kental didapat melalui penguapan dengan menggunakan alat
Vacuum Rotary Evaporator. Prinsip kerja dari Vacuum Rotary Evaporator adalah
memindahkan pelarut dari sampel dengan menggunakan sistem evaporasi. Setelah
didapatkan ekstrak kental, ekstrak kental tersebut diuapkan di atas waterbath
untuk menguapkan etanol. Penguapan dilakukan sampai didapatkan bobot
konstan.
C. Pembuatan Gel
Pembuatan gel sunscreen terdiri dari 2 komponen utama yaitu CMC-Na
sebagai gelling agent dan propilenglikol sebagai humectant. Gelling agent
digunakan karena gelling agent berpengaruh pada kualitas fisik sediaan gel.
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Gelling agent akan membentuk jaringan struktural yang merupakan faktor yang
penting dalam sistem gel. Humectant digunakan untuk menjaga kestabilan gel
dengan cara mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi penguapan air
dari sediaan. Selain menjaga kestabilan sediaan, secara tidak langsung humectant
juga dapat mempertahankan kelembaban kulit sehingga kulit tidak kering (Loden,
2001). Polimer yang berasal dari bahan alam seperti yang dipakai peneliti dalam
pembuatan gel yaitu CMC-Na sangat mudah untuk terkena kontaminasi mikroba
yang dapat mengakibatkan rusaknya struktur gel yang terbentuk. CMC-Na
merupakan media yang baik bagi pertumbuhan mikroba oleh karena itu perlu
ditambahkan bahan pengawet yaitu metil paraben. Dalam penelitian ini digunakan
metil paraben sebanyak 0,2 gram. CMC-Na dikembangkan menggunakan
aquadest selama 24 jam untuk mendapatkan basis gel, CMC-Na dapat larut
dengan baik dalam aquadest. Waktu 24 jam untuk mengembangkan CMC-Na
merupakan waktu yang optimum bagi CMC-Na dapat terbasahi dengan sempurna
dan terdapat interaksi antar polimer dengan medium air untuk membentuk struktur
gel yang baik.
Mekanisme pembentukan gel dengan penggunaan CMC-Na adalah
melalui proses entanglement (perpanjangan rantai polimer), setelah CMC-Na
didispersikan dalam air, rantai polimer dari CMC-Na akan mengalami
perpanjangan dan akan membentuk rangkaian rantai polimer yang tidak beraturan,
sehingga air akan terjebak dalam rantai polimer yang terbentuk (Allen and Loyd,
2002).
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Gel yang sudah dibuat, disimpan selama 48 jam (2 hari) kemudian
dilakukan uji sifat fisis yaitu viskositas dan daya sebar. Penyimpanan 2 hari
setelah pembuatan diperkirakan tidak dipengaruhi oleh faktor luar seperti gaya
geser yang diberikan oleh mixer dan waktu 2 hari dianggap sebagai waktu yang
optimal dari sistem gel yang dihasilkan untuk menata ulang ikatan rantai
polimernya setelah sebelumnya diberikan gaya geser dari mixer.
D. Uji Organoleptis
Uji organoleptis merupakan suatu uji pendahuluan yang berfungsi untuk
melihat kualitas dan stabilitas sediaan gel yang telah dibuat. Uji pendahuluan ini
meliputi bentuk, bau, warna sediaan gel. Sediaan gel dikatakan memiliki kualitas
dan stabilitas yang baik jika selama penyimpanan yaitu 48 jam setelah gel dibuat
dan 1 bulan setelah gel dibuat terjadi perubahan bentuk menjadi lebih padat. Tidak
terjadi perubahan bau dan warna dibandingkan dengan awal pembuatan.
Tabel II. Hasil uji organoleptis (48 jam setelah pembuatan)
Formula Warna Bau Bentuk
F1 Kuning agak orange Khas Padat
F2 Kuning agak orange Khas Padat
F3 Kuning agak orange Khas Padat
F4 Kuning agak orange Khas Padat
F5 Kuning agak orange Khas Padat
Keterangan : F1 (CMC-Na konsentrasi 3%), F2 (CMC-Na konsentrasi 4%), F3
(CMC-Na konsentrasi 5%), F4 (CMC-Na konsentrasi 6%), F5 (CMC-Na
konsentrasi 7%).
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Tabel III. Hasil uji organoleptis ( satu bulan setelah pembuatan)
Formula Warna Bau Bentuk
F1 Kuning agak orange Khas Lebih Padat
F2 Kuning agak orange Khas Lebih Padat
F3 Kuning agak orange Khas Lebih Padat
F4 Kuning agak orange Khas Lebih Padat
F5 Kuning agak orange Khas Lebih Padat
Keterangan : F1 (CMC-Na konsentrasi 3%), F2 (CMC-Na konsentrasi 4%), F3
(CMC-Na konsentrasi 5%), F4 (CMC-Na konsentrasi 6%), F5 (CMC-Na
konsentrasi 7%).
Dari hasil pengamatan 48 jam setelah pembuatan dan 1 bulan setelah
pembuatan, sama-sama tidak mengalami perubahan warna dan bau tetapi setelah
disimpan selama 1 bulan semua formula yang mengalami perubahan bentuk yaitu
dari padat menjadi lebih padat. Hal ini dikarenakan selama penyimpanan
viskositas CMC-Na meningkat karena dipengaruhi oleh sifat alir (rheology) dari
gel. Gel (dalam penelitian ini digunakan CMC-Na sebagai gelling agent) memiliki
sifat alir (rheology) pseudoplastis. Sifat alir pseudoplastis memiliki ciri-ciri
seiring dengan adanya kecepatan geser (gaya) akan menurunkan viskositas,
sedangkan viskositasnya akan kembali seperti semula bahkan akan meningkat
seiring dengan penyimpanan setelah tidak diberikan (gaya) kecepatan geser
(Lieberman, et al., 1996).
E. Uji pH
Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah pH sediaan setelah
pembuatan dan diuji saat 48 jam setelah penyimpanan serta 1 bulan penyimpanan
apakah masih memiliki pH yang sama dengan pH kulit. pH kulit yaitu sekitar 5,8-
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6,8. Jika pH sediaan tidak berada pada range pH kulit maka sediaan tersebut
berpotensi mengiritasi kulit. Dari hasil pengamatan, pH sediaan adalah:
Tabel IV. Hasil Uji pH (48 jam setelah pembuatan dan setelah 1 bulan
penyimpanan)
48 jam setelah pembuatan 1 bulan setelah pembuatan
Formula pH Formula pH
F1 6 F1 6
F2 6 F2 6
F3 6 F3 6
F4 6 F4 6
F5 6 F5 6
F. Uji Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Gel Sunscreen
Untuk memenuhi syarat sediaan farmasetis yang baik dan dapat diterima
oleh masyarakat dapat dilihat dari sifat fisik dan stabilitas sediaan. Sifat fisik  juga
menentukan kualitas sediaan farmasetis tersebut. Sifat fisik yang diukur dari
sediaan gel tersebut adalah viskositas dan daya sebar, sedangkan untuk stabilitas
fisik sediaan dilihat dari pergeseran viskositas setelah penyimpanan selama 1
bulan. Apabila tidak terjadi pergeseran viskositas selama penyimpanan selama 1
bulan maka gel dikatakan baik.
1. Viskositas
Viskositas merupakan pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir. Semakin tinggi viskositas, semakin tinggi tahanannya (Martin et
al., 1983). Viskositas sediaan tidak boleh terlalu tinggi dan tidak boleh
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terlalu rendah. Jika gel yang dibuat viskositas terlalu tinggi (kental), gel akan
susah untuk dikeluarkan dari kemasannya sedangkan jika viskositas terlalu
rendah (encer), akan menurunkan waktu lama tinggal pada kulit saat
digunakan. Viskositas diukur dengan cara gel dimasukkan dalam wadah dan
dipasang pada portable viscotester. Viskositas gel diketahui dengan
mengamati gerakan jarum penunjuk viskositas. Prinsip kerja viscotester
adalah dengan menggunakan pemutar dengan skala tertentu untuk sediaan
gel yang akan terbaca hasilnya pada layar. Pemutar atau beban digunakan
untuk memutar sediaan gel yang akan diukur mampu memutar sediaan gel
yang terbentuk yang kemudian akan terbaca sebagai viskositas atau tingkat
kekentalan dari sediaan tersebut atau dapat dikatakan besarnya pemutar
untuk menggerakkan sediaan yang diteliti. Viskositas diukur 48 jam (2 hari)
setelah pembuatan menunjukkan tingkat kekentalan gel dan 1 bulan setelah
pembuatan menunjukkan kestabilan gel. Hasil pengukuran viskositas gel
sunscreen tertera pada tabel:






F1 188,333 ± 15,275 191,667 ±7,638 3,619 ± 1,819
F2 406,667 ± 16,073 415 ± 18,028 2,040 ± 0,674
F3 503,333 ± 18,930 533,333 ± 20,207 5,962 ± 1,008
F4 625 ± 18,028 655 ± 13,229 4,818 ± 0,931
F5 726,667 ± 32,532 758,333 ± 30,551 4,374 ± 1,115
Dari data tersebut dilakukan uji statistik menggunakan program R.
langkah awal yaitu uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk
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melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji
Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa dari konsentrasi 3% - 7% memiliki nilai
p-Value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk respon viskositas
terdistribusi normal. Setelah didapatkan data yang terdistribusi normal,
maka dilakukan uji Levene Test untuk menguji homogenitas dari variansi
data. Uji Levene Test yang dilakukan pada respon viskositas memberikan
nilai Pr (>F) 0,8415. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data homogen
karena Pr (>F) > 0,05. Setelah didapatkan data yang homogen, dilakukan uji
Anova yang bertujuan untuk mengetahui apakah data berbeda secara
statistik atau tidak. Pada uji Anova dengan taraf kepercayaan 95%
didapatkan data berbeda dengan nilai Pr (>F) 2.74e-10, yang artinya ada
pengaruh penambahan konsentrasi CMC-Na terhadap sifat fisik yaitu
viskositas dari gel sunscreen. CMC-Na dapat meningkatkan viskositas gel
dengan perpanjangan rantai. Rantai polimer CMC-Na terdispersi dalam
pelarut, biasanya pelarut yang digunakan adalah air (yang digunakan pada
penelitian ini). Viskositas larutan meningkat seiring meningkatnya
konsentrasi polimer karena semakin banyak rantai yang terbentuk dalam
tempat yang terbatas. Dengan meningkatnya konsentrasi polimer, maka
semakin sukar untuk memisahkan rantai polimer satu sama lain (Grubber,
1999). Selain itu, dengan adanya air (dalam penelitian ini aquades yang
digunakan untuk mengembangkan CMC-Na) Na+ akan lepas dan diganti
dengan ion H+ dan membentuk HCMC yang akan meningkatkan viskositas
dengan terbentuknya cross-linking (Bochek et al., 2002). Ikatan hidrogen
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menurunkan kelarutan CMC-Na dalam air dan menghasilkan formasi
hidrogel yang elastis. Semakin banyak CMC-Na dalam air, maka semakin
banyak ikatan hidrogen yang mungkin terjadi dan akan membuat gel akan
semakin rigid (Yuliani, 2012).
Hal ini yang menyebabkan peningkatan konsentrasi CMC-Na
meningkatkan viskositas sediaan gel sunscreen. Hasil uji secara statistik,
penulis menarik kesimpulan bahwa secara statistik penambahan konsentrasi
CMC-Na memberikan pengaruh terhadap peningkatan respon viskositas
yang artinya viskositas meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
polimer karena adanya peristiwa perpanjangan rantai polimer oleh koloid
hidrofilik saat terpapar air dalam hal ini CMC-Na.
2. Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu sediaan
saat diaplikasikan pada kulit. Uji ini penting dilakukan karena terkait
dengan kemudahan pengaplikasian gel pada kulit dan penerimaan konsumen
(Garg et al, 2002). Daya sebar yang optimum berada pada kisaran 5-7 cm
(Garg et al, 2002). Penambahan CMC-Na dapat menurunkan daya sebar dari
sediaan gel yang dibuat. Penambahan CMC-Na berperan dalam
pembentukan matriks gel. Matriks gel CMC-Na terbentuk dari perpanjangan
rantai polimer. Semakin banyak CMC-Na yang ditambahkan dalam sediaan,
matriks gel yang terbentuk akan semakin rapat. Pengukuran daya sebar
dilakukan setelah kaca bulat ditimpa dengan beban seberat 125 gram selama
1 menit. Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas sediaan
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semipadat. Semakin besar nilai viskositas, maka semakin kecil daya sebar
sediaan (dalam hal ini gel) (Garg et al, 2002). Daya sebar untuk sediaan gel
yang dibuat yaitu memiliki diameter sebar 3-5 cm, dengan diameter sebar
yang kurang dari 5 cm gel yang dibuat bersifat semi kaku. Hal ini
disebabkan karena sediaan yang dibuat memiliki viskositas yang cukup
tinggi. Namun, diameter sebar 3-5 cm sudah cukup baik dan merata saat gel
diaplikasikan pada kulit.
Tabel VI. Daya Sebar Gel Sunscreen Selama Penyimpanan
Formula Penyimpanan 48 Jam Penyimpanan 1 Bulan
F1 4,642 ± 0,267 4,425 ± 0,175
F2 3,833 ± 0,170 3,55 ± 0,132
F3 3,408 ± 0,113 3,2 ± 0,05
F4 3,133 ± 0,161 3,025 ± 0,025
F5 2,508 ± 0,063 2,742 ± 0,138
Hasil penelitian uji daya sebar dari sediaan gel sunscreen ini, nilai daya
sebar yang didapatkan dari formula CMC-Na 3% - 7% masuk range daya
sebar yaitu berada diantara 3 – 5 cm.
Untuk mengetahui apakah penambahan konsentrasi CMC-Na
mempengaruhi daya sebar maka dari data tersebut dilakukan uji statistik
menggunakan program R. Langkah awal yaitu uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang dilakukan pada respon viskositas mendapatkan hasil
sebagai berikut:
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Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa dari konsentrasi 3%
- 7% memiliki nilai p-Value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk
respon daya sebar terdistribusi normal. Setelah didapatkan data yang
terdistribusi normal, maka dilakukan uji Levene Test untuk menguji
homogenitas dari variansi data. Uji Levene Test yang dilakukan pada respon
daya sebar memberikan nilai Pr (>F) 0,8913. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa data homogen karena Pr (>F) > 0,05. Setelah didapatkan data yang
homogen, dilakukan uji Anova yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data berbeda secara statistik atau tidak. Pada uji Anova dengan taraf
kepercayaan 95% didapatkan nilai Pr (>F) 3,59e-07. Oleh karena bisa
ditarik kesimpulan secara statistik terdapat perbedaan antar formula.
Hubungan tiap formula lebih kecil dari 0,05 artinya penambahan
konsentrasi CMC-Na tiap 1% berpengaruh.
Penulis menarik kesimpulan bahwa secara statistik penambahan
konsentrasi CMC-Na tiap 1% memberikan pengaruh terhadap respon daya
sebar hanya saja pada formula F2-F3 dan F3-F4 tidak berpengaruh secara
signifikan. Penambahan CMC-Na berpengaruh terhadap nilai daya sebar.
Menurut teori, nilai daya sebar berbanding terbalik dengan nilai viskositas.
Semakin besar atau semakin tinggi konsentrasi CMC-Na yang digunakan
maka semakin kecil nilai daya sebar. Semakin besar nilai viskositas, maka
semakin kecil daya sebar sediaan (dalam hal ini gel) (Garg et al, 2002).
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3. Stabilitas Sediaan
Gel sunscreen yang dibuat dalam penelitian ini, disimpan selama 1
bulan untuk melihat stabilitas sediaan. Selama penyimpanan terjadi
peningkatan nilai viskositas dan penurunan daya sebar gel tersebut. Hal ini
dipengaruhi oleh sifat alir (rheology) dari suatu sediaan. Gel (dalam
penelitian ini digunakan CMC-Na sebagai gelling agent) memiliki sifat alir
(rheology) pseudoplastis. Sifat alir pseudoplastis memiliki ciri-ciri seiring
dengan meningkatnya kecepatan geser (gaya) akan menurunkan viskositas,
sedangkan viskositasnya akan kembali seperti semula bahkan meningkat
seiring dengan penyimpanan setelah tidak diberikan gaya (kecepatan geser).
Nilai viskositas gel selama penyimpanan 1 bulan mengalami peningkatan
viskositas. Selain itu penggunaan konsentrasi CMC-Na yang semakin
meningkat, akan meningkatkan viskositas. Artinya viskositas meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi polimer karena adanya peristiwa
perpanjangan rantai polimer oleh koloid hidrofilik saat terpapar air dalam
hal ini CMC-Na. Humectant yang digunakan bersifat menarik air dari
lingkungan oleh karena itu semakin banyak ion H+ dari air yang akan
berikatan dengan Na+ dari CMC-Na membentuk HCMC yang akan
meningkatkan viskositas dengan terbentuknya cross-linking.
Untuk mengetahui stabilitas sediaan secara statistik, digunakan uji T
berpasangan. Uji T berpasangan biasa dilakukan pada situasi sebelum dan
sesudah proses, atau subjek yang berpasangan ataupun serupa. Berdasarkan
uji t berpasangan pada taraf kepercayaan 95%, pada formula F1 tidak terjadi
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pergeseran viskositas selama penyimpanan yang dapat dilihat dari p-value >
0,05 sedangkan pada formula F2, F3, F4 dan F5 terjadi pergeseran viskositas
selama penyimpanan yang dapat dilihat dari p-value < 0,05.
G. Uji SPF
Uji SPF bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan sebagai
sunscreen. SPF merupakan parameter efektifitas suatu sediaan sunscreen.
Semakin besar SPF, semakin besar pula perlindungan yang diberikan (Stanfield,
2003). Nilai SPF suatu produk menyatakan perbandingan antara waktu yang
dibutuhkan radiasi UVB dan UVA untuk menimbulkan eritema pada kulit yang
terlindungi dengan waktu yang dibutuhkan oleh kulit yang tidak terlindungi untuk
menyebabkan eritema dengan tingkatan yang sama (Stanfield, 2003). Penentuan
nilai SPF menggunakan panjang gelombang pada range UVB dan UVA yaitu
280-420 nm.
Nilai SPF juga menunjukkan sebanyak 25% radiasi UV mampu mencapai
kulit. SPF = T= T= = 0,25 = 25%. Sinar UV tidak dapat sepenuhnya
dicegah karena manusia juga membutuhkan sinar UV dalam jumlah yang cukup
untuk membantu dalam proses pembentukan vitamin D dari provitamin D dan
pembentukan melanin pada kulit.
Sediaan gel sunscreen dipecah menggunakan etanol 96% kualitas p.a
kemudian hasil pemecahan diuapkan sampai didapatkan bobot konstan kemudian
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diencerkan dalam labu 10 mL. Kemudian diukur absorbansi. Absorbansi yang
didapat, dikoversi dalam nilai SPF yang dihitung menggunakan rumus SPF = 10A.
SPF merupakan rasio dari Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit manusia
yang dilindungi oleh sunscreen terhadap MED tanpa sunscreen (Stanfield, 2003).
Nilai SPF yang ditunjukkan pada sediaan menyatakan sediaan sunscreen dapat
melindungi kulit dari paparan UVB dan UVA. Hasil uji SPF disajikan pada tabel
yaitu:








Kurkuminoid merupakan pigmen berwarna kuning yang terkandung
dalam rimpang temu giring. Adanya gugus kromofor menyebabkan kurkuminoid
memberikan serapan pada sinar tampak atau visible. Selain itu pada kurkuminoid
terdapat gugus ausokrom yang merupakan gugus fungsional yang memiliki
elektron bebas yang terikat pada gugus kromofor sehingga akan mengakibatkan
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pergeseran panjang gelombang dan menjadi lebih panjang sehingga terjadi
peningkatan intensitas warna.
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmax)
Penetapan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui
panjang gelombang dari suatu senyawa yang memiliki absorbansi (serapan)
maksimum. Kurkuminoid yang berwarna kuning memberikan serapan pada
daerah visible, sehingga panjang gelombang yang digunakan yaitu 400-600
nm. Hasil menunjukkan panjang gelombang maksimum yaitu 423 nm.
Gambar 5. Hasil Scanning Panjang Gelombang Maksimum Menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis
2. Pembuatan Kurva Baku
Seri konsentrasi yang digunakan adalah 0,0007 mg/mL; 0,0014
mg/mL; 0,0028 mg/mL; 0,0042 mg/mL; 0,0056 mg/mL; 0,0070 mg/mL
karena pada konsentrasi tersebut nilai absorbansi berkisar pada 0,2-0,8. Dari
hasil konsentrasi seri baku didapat kurva baku yang dapat digunakan untuk
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menghitung kadar kurkuminoid. Berikut adalah hasil yang diperoleh untuk
penetapan kurva baku:











Y 74,4266x + 0,2445
Persamaan kurva baku y = 74,4266x + 0,2445 dengan nilai r2 = 0,998001
atau r = 0,999.
Gambar 6. Grafik Pengukuran Seri Kurva Baku





















Parameter linearitas diperoleh dari informasi tentang koefisien korelasi
yang diperoleh dalam pembuatan kurva baku. Suatu metode dikatakan
memiliki linearitas yang baik jika nilai r mendekati 1. Nilai r menunjukkan
hubungan antara kadar analit dengan absorbansi yang dihasilkan. Jika nilai r
mendekati 1, maka hubungan antara kadar analit dengan absorbansinya
semakin linier. Persamaan kurva baku kurkuminoid yang didapat dan
digunakan untuk penetapan kadar yaitu y = 74,42 x + 0,244 dengan r = 0.999.
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa metode yang digunakan memiliki syarat
linearitas yang baik.
4. Penentuan Akurasi
Akurasi adalah ukuran yang menunjukkan derajat kecermatan hasil analis
dengan kadar analit yang sebenarnya. Akurasi dinyatakan sebagai persen
perolehan kembali (recovery) analit yang ditambahkan. Persen Recovery
adalah perolehan kembali kadar terukur terhadap kadar sebenarnya. Suatu
metode dikatakan baik jika memilki % recovery dengan rentang 95-105%
(Harmita, 2004).
% recovery = x 100 %















0,07 96% 101,71% 99,71% 96% 97,85%
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa % recovery
memenuhi persyaratan sehingga dapat dikatakan metode yang digunakan
memilki akurasi yang baik. Sehingga metode tersebut dapat digunakan untuk
penetapan kadar.
5. Penentuan Presisi
Presisi merupakan salah satu parameter validasi untuk melihat
kemampuan dari metode untuk menghasilkan pengukuran yang tepat dan
konsisten pada pengukuran berulang atau untuk menjamin reprodusibilitas
metode. Level presisi yang digunakan pada penelitian ini yaitu keterulangan
(repeatability). Level presisi ini meliputi kesalahan yang mungkin terjadi
pada tahap preparasi sampel. Pada penelitian ini presisi dari suatu metode
dilihat dari nilai coefficient varians (CV). Syarat presisi yang baik yaitu <
2%. Hasil yang didapatkan memiliki nilai CV = 1,7%, hasil tersebut sudah
memenuhi syarat presisi yang baik.
6. Penetapan Kadar Kurkumin dalam Sampel
Sampel kurkumin sebelum ditetapkan kadar, dilakukan pemecahan
basis gel menggunakan etanol 96%. Etanol digunakan untuk memecahkan
basis gel karena kurkuminoid sebagai zat aktif yang ada dalam gel memiliki
kelarutan yang baik pada etanol, sehingga nantinya diharapkan kurkuminoid
dapat ikut terlarut atau terambil dengan etanol. Sebelum melakukan
penetapan kadar menggunakan spektrofotometri UV-Vis dilakukan uji
penegasan menggunakan KLT Densitometri. Tujuan dilakukan uji penegasan
ini untuk memastikan pada panjang gelombang 423 nm hanya kurkuminoid
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saja yang memberikan serapan dan senyawa lain tidak terukur pada panjang
gelombang tersebut. Fase gerak pada penelitian ini menggunakan kloroform :
etanol : air (25 : 0,96 : 0,004) (Martono,1996). Hasil menunjukkan terdapat
3 peak yang terbaca pada panjang gelombang 423 nm. Nilai sampel
dibandingkan dengan Rf baku kurkuminoid memiliki nilai Rf yang mirip,
walaupun peak yang memiliki area paling dominan adalah demetoksi,
sehingga ini dapat dijadikan bukti bahwa pengukuran kadar kurkuminoid
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 423 nm spesifik
memberikan serapan hanya pada senyawa kurkuminoid.
Gambar 7. Peak baku kurkuminoid E Merck® dengan KLT Densitometri
Gambar 8. Peak Sampel dengan KLT Densitometri
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Dari hasil kurva baku didapatkan persamaan kurva baku y =
74,4266x + 0,2445 dengan nilai r = 0,999. Nilai regresi linier menunjukkan
bahwa, terdapat hubungan yang linier antara konsentrasi dengan absorbansi,
dimana dengan adanya peningkatan konsentrasi maka akan meningkat pula
respon yang ditandai dengan nilai absorbansi. Hasil tersebut kemudian
digunakan untuk menetapkan kadar kurkuminoid.
Tabel X. Kadar Kurkuminoid Pada Sediaan Gel Sunscreen
Formula
Rata-rata ± SD kadar
kurkuminoid penyimpanan
48 Jam (mg/mL)




F1 0,184 ± 0,0115 0,168 ± 0,0015
F2 0,172 ± 0,0118 0,152 ± 0,010
F3 0,197 ± 0,0310 0,154 ± 0,001
F4 0,163 ± 0,014 0,148 ± 0,0032
F5 0,151 ± 0,0095 0,143 ± 0,002
Data dari kadar yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan
statistik untuk mengetahui apakah penambahan konsentrasi CMC-Na
mempengaruhi kadar yang ada dalam sediaan atau tidak. Langkah awal yang
dilakukan yaitu dengan melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak.
Hasil yang ditunjukkan dari formula 1-5 memiliki p-value > 5 sehingga data
dikatakan terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji variansi data yaitu
Levene test. Hasil yang didapat menunjukkan p-value > 5 sehingga data
bersifat homogen. Data yang bersifat homogen, bisa dilanjutkan dengan uji
Anova untuk melihat apakah ada perbedaan secara statistik. Hasil
menunjukkan bahwa data tidak berbeda secara statistik yang dilihat dari nilai
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p-value > 0,05. Data dikatakan berbeda secara statistik jika jika p-value <
0,05, sehingga penambahan konsentrasi CMC-Na pada gel sunscreen tidak
berpengaruh secara statistik pada kadar sediaan gel sunscreen.
Untuk mengetahui stabilitas kimia dari sediaan atau pergeseran kadar
yang terjadi secara statistik, digunakan uji T berpasangan. Uji T berpasangan
biasa dilakukan pada situasi sebelum dan sesudah proses, atau subjek yang
berpasangan ataupun serupa. Berdasarkan uji t berpasangan pada taraf
kepercayaan 95%, pada formula F1, F3, F4, dan F5 tidak terjadi pergeseran
kadar selama penyimpanan yang dapat dilihat dari p-value > 0,05 sedangkan
pada formula F2 terjadi pergeseran viskositas selama penyimpanan yang dapat
dilihat dari p-value < 0,05 hal ini disebabkan karena kurkuminoid yang





1. Sediaan gel sunscreen mampu memberikan serapan pada panjang gelombang
UVB dan UVA.
2. Penggunaan konsentrasi CMC-Na 3; 4; 5; 6; dan 7% secara statistik
memberikan  pengaruh respon pada viskositas dan daya sebar. Tidak terjadi
pergeseran viskositas selama penyimpanan 1 bulan.
B. Saran
1. Perlu dilakukan uji iritasi yang sesuai.
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman
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60,326 61, 655 1, 329
Rendemen =
x 100% = , x
100% = 5,316% b/b
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Lampiran 3. Data Formulasi
1. Data Penimbangan
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
CMC-Na 3; 4; 5; 6; 7 3; 4; 5; 6; 7 3; 4; 5; 6; 7
Propilen Glikol 15 15 15
Ekstrak Temu giring 0,004 0,004 0,004
Etanol 4,05 4,05 4,05
Aquadest 74 74 74
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2
*Semua formula dalam gram
2. Data Viskositas
CMC-Na 3%
Replikasi Viskositas (d.Pas) Pergeseran(%)48 Jam 1 Bulan
1 185 190 2,703
2 175 185 5,714
3 205 200 2,439
Rata-rata ± SD 188,333 ± 15,275 191,667 ±7,638 3,619 ± 1,819
CMC-Na 4%
Replikasi Viskositas (d.Pas) Pergeseran(%)48 Jam 1 Bulan
1 395 400 1,266
2 400 410 2,5
3 425 435 2,353
Rata-rata ± SD 406,667 ± 16,073 415 ± 18,028 2,040 ± 0,674
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CMC-Na 5%
Replikasi Viskositas (d.Pas) Pergeseran(%)48 Jam 1 Bulan
1 495 530 7,071
2 525 555 5,714
3 490 515 5,102
Rata-rata ± SD 503,333 ± 18,930 533,333 ± 20,207 5,962 ± 1,008
CMC-Na 6%
Replikasi Viskositas (d.Pas) Pergeseran(%)48 Jam 1 Bulan
1 620 650 4,839
2 645 670 3,876
3 610 645 5,738
Rata-rata ± SD 625 ± 18,028 655 ± 13,229 4,818 ± 0,931
CMC-Na 7%
Replikasi Viskositas (d.Pas) Pergeseran(%)48 Jam 1 Bulan
1 725 765 5,517
2 695 725 4,317
3 760 785 3,289
Rata-rata ± SD 726,667 ± 32,532 758,333 ± 30,551 4,374 ± 1,115
3. Data Daya Sebar
CMC-Na 3%
Replikasi Daya Sebar (cm)




Rata-rata ± SD 4,642 ± 0,267 4,425 ± 0,175
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CMC-Na 4%
Replikasi Daya Sebar (cm)




Rata-rata ± SD 3,833 ± 0,170 3,55 ± 0,132
CMC-Na 5%
Replikasi Daya Sebar (cm)




Rata-rata ± SD 3,408 ± 0,113 3,2 ± 0,05
CMC-Na 6%
Replikasi Daya Sebar (cm)




Rata-rata ± SD 3,133 ± 0,161 3,025 ± 0,025
CMC-Na 7%
Replikasi Daya Sebar (cm)




Rata-rata ± SD 2,508 ± 0,063 2,742 ± 0,138
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4. Uji organoleptis (48 jam setelah pembuatan).
Konsentrasi





































5. Uji organoleptis ( satu bulan setelah pembuatan).
Konsentrasi
CMc-Na Replikasi Warna Bau Bentuk
F1
1 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
2 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
3 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
F2
1 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
2 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
3 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
F3
1 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
2 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
3 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
F4
1 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
2 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
3 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
F5
1 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
2 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
3 Kuning agak
orange Khas Lebih Padat
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6. Uji pH (48 jam setelah pembuatan)





















7. Uji pH (setelah 1 bulan penyimpanan)






















Lampiran 4. Penetapan Kadar Kurkuminoid dalam Sediaan Gel Sunscreen
1. Penentuan λ max
Berdasarkan hasil penentuan λ maksimum pada panjang
gelombang antara 200-600 nm, maka di dapat λ max 423 nm.
2. Pembuatan Larutan Stok
Berat(gram) Konsentrasi
Replikasi 1 0,01400 0,0140010 = 1,4 /
Replikasi 2 0,01400 0,0140010 = 1,4 /
Replikasi 3 0,01400 0,0140010 = 1,4 /
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3. Pembuatan Seri Baku
Seri 4
V1 x C1 = V2 x C2
0,015 mL x 1,4 mg/mL =
5 mL x C2
C2 = 0,0042 mg/mL
Seri 5
V1 x C1 = V2 x C2
0,02 mL x 1,4 mg/mL = 5
mL x C2
C2 = 0,0056 mg/mL
Seri 6
V1 x C1 = V2 x C2
0,025 mL x 1,4 mg/mL =
5 mL x C2
C2 = 0,007 mg/mL
4. Analisis regresi linier
Kurva baku penetapan kadar pada λ = 423,0 nm




Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
0.0007 0.285 0.287 0.283
0.0014 0.354 0.358 0.36
0.0028 0.457 0.461 0.462
0.0042 0.547 0.551 0.553
0.0056 0.628 0.626 0.658
0.007 0.721 0.741 0.766
r 0.998 0.997 0.999
a 0.2542 0.2537 0.2445
b 67,69 69,20 74,42
y 67,69x + 0,2542 69,20x + 0,2537 74,42x + 0,2445
Seri 1
V1 x C1 = V2 x C2
0,0025 mL x 1,4 mg/mL
= 5 mL x C2
C2 = 0,0007 mg/mL
Seri 2
V1 x C1 = V2 x C2
0,005 mL x 1,4 mg/mL = 5
mL x C2
C2 = 0,0014 mg/mL
Seri 3
V1 x C1 = V2 x C2
0,01 mL x 1,4 mg/mL = 5
mL x C2
C2 = 0,0028 mg/mL
69
5. Perhitungan % Recovery
Hasil penimbangan baku kurkuminoid = 0,01400 gram = 14 mg
Kadar stok kurkuminoid = 14 mg/10 mL = 1,4 mg/mL
Kurva baku yang digunakan y = 74,42x – 0,244
C1 x V1 = C2 x V2
1,4 mg/mL x 0,25 mL = C2 x 5 mL
















0,07 0,294 0,294 0,296 0,294 0,295




















Perhitungan Kadar Terukur :
Replikasi 1 Replikasi 2
y = 74,42 x + 0,244 y = 74,42 x + 0,244
0,294 = 74,42 x + 0,244 0,297 = 74,42 x + 0,244
x = 0,000672 mg/mL x = 0,000672 mg/mL
Replikasi 3 Replikasi 4
y = 74,42 x + 0,244 y = 74,42 x + 0,244
0,296 = 74,42 x + 0,244 0,294 = 74,42 x + 0,244
x = 0,000698 mg/mL x = 0,000672 mg/mL
Replikasi 5
y = 74,42 x + 0,244
0,295 = 74,42 x + 0,244
x = 0,000685 mg/mL
Perhitungan % recovery
= x 100%
Replikasi 1 , ( ), x 100% = 96%
Replikasi 2 , ( ), x 100% = 96%
Replikasi 3 , ( ), x 100% = 99,71%
Replikasi 4 , ( ), x 100% = 96%
Replikasi 5 , ( ), x 100% = 97,85%
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Persen Recovery (%) Rata-rata ± SD CV
0,07
1 2 3 4 5
97,112 ± 1,658 1,7%
96 96 99,71 96 97,85
CV = x 100%
Rata-rata ± SD = 97,112 ± 1,658















0,07 96% 96% 99,71% 96% 97,85%
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7. Kadar Kurkuminoid dalam sediaan gel sunscreem
Pengukuran Kadar Sampel
100 gram sediaan diambil 10 gram untuk dipecah hasil ekstraksi di
tambah etanol 2 mL diambil 0,5 mL dari larutan etanol 2 mL tadi
lalu di masukkan kedalam labu ukur 5 mL dan ditambah hingga tanda
Sehingga didapat faktor pengenceran 100 untuk menjadi mg/mL dan 200x
untuk menjadi mg%
Kadar Kurkuminoid Pada Sediaan Setelah 48 Jam
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
abs mg/mL abs mg/mL abs mg/mL
F1 0.381 0,00184 0.390 0,00196 0.373 0,00173
F2 0,368 0,00166 0,367 0,00165 0,383 0,00186
F3 0,366 0,00163 0,396 0,00204 0,411 0,00224
F4 0,354 0,00147 0,373 0,00173 0,370 0,00169
F5 0,350 0,00142 0,364 0,00161 0,356 0,00150
Formula







F1 0,184 0,368 0,196 0,392 0,173 0,346
F2 0,166 0,332 0,165 0,330 0,186 0,372
F3 0,163 0,326 0,204 0,408 0,224 0,448
F4 0,147 0,294 0,173 0,346 0,169 0,338
F5 0,142 0,284 0,161 0,322 0,150 0,300
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Kadar Kurkuminoid Pada Sediaan 1 Bulan
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
abs mg/mL Abs mg/mL abs mg/mL
F1 0.371 0,00170 0.369 0,00167 0.370 0,00169
F2 0,366 0,00155 0,349 0,00141 0,364 0,00161
F3 0,358 0,00153 0,359 0,00154 0,360 0,00155
F4 0,352 0,00145 0,357 0,00151 0,356 0,00150
F5 0,349 0,00141 0,352 0,00145 0,351 0,00143
Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
mg/mL mg% mg/mL mg% mg/mL mg%
F1 0,170 0,340 0,167 0,334 0,169 0,338
F2 0,155 0,310 0,141 0,282 0,161 0,322
F3 0,153 0,306 0,154 0,308 0,155 0,310
F4 0,145 0,290 0,151 0,302 0,150 0,300
F5 0,141 0,282 0,145 0,290 0,143 0,286
Kadar Kurkuminoid penyimpanan 48 jam dan 1 bulan
Formula
Rata-rata ± SD kadar
kurkuminoid penyimpanan 48
Jam (mg/mL)
Rata-rata ± SD kadar
kurkuminoid penyimpanan
1 bulan (mg/mL)
F1 0,184 ± 0,0115 0,168 ± 0,0015
F2 0,172 ± 0,0118 0,152 ± 0,010
F3 0,197 ± 0,031 0,154 ± 0,001
F4 0,163 ± 0,014 0,148 ± 0,0032
F5 0,151 ± 0,0095 0,143 ± 0,002
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Lampiran 5. Analisis Statistik dengan Program R
1. Viskositas
 Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk
Keterangan : Formula CMC-Na 3%, 4%, 5%, 6%, 7% memiliki p-value> 0,05
data normal
 Uji Variansi Data (Levene’s test)
Keterangan : nilai p > 0,05 data memiliki kesamaan varian (homogen)
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 Uji Anova
Keterangan : nilai Pr (>F) = 2.74e-10 data berbeda secara statistik.
2. Stabilitas Penyimpanan
 CMC-Na 3%




Keterangan  p-value < 0,05 maka ada pergeseran viskositas selama
penyimpanan 1 bulan.
 CMC-Na 5%




Keterangan  p-value < 0,05 maka ada pergeseran viskositas selama
penyimpanan 1 bulan.
 CMC-Na 7%




 Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk
Keterangan : Formula CMC-Na 3%, 4%, 5%, 6%, 7% memiliki p-value> 0,05
data normal.
 Uji Variansi Data (Levene’s test)
Keterangan : nilai p > 0,05 data memiliki kesamaan varian (homogen).
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 Uji Anova
Keterangan : nilai Pr (>F) = 3.59e-07 data berbeda secara statistik.
4. Kadar penyimpanan selama 2 hari
 Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
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Keterangan : Kadar kurkuminoid pada formula CMC-Na 3%, 4%, 5%, 6%, 7%
memiliki p-value> 0,05 data normal.
 Uji Variansi Data (Levene’s test)
Keterangan : nilai p > 0,05 data memiliki kesamaan varian (homogen)
 Uji Anova
Keterangan : nilai Pr (>F) = 0,0636 data tidak berbeda secara statistik.
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5. Pergeseran Kadar
 Uji T Berpasangan
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Formula 1 Formula 2
1 2 3 1 2 3
280 0,398 0,397 0,398 0,393 0,392 0,393
285 0,445 0,444 0,447 0,413 0,414 0,414
290 0,451 0,453 0,454 0,434 0,432 0,435
295 0,473 0,475 0,475 0,449 0,450 0,448
300 0,498 0,497 0,496 0,451 0,454 0,452
305 0,517 0,516 0,517 0,462 0,461 0,463
310 0,530 0,528 0,529 0,470 0,473 0,474
315 0,555 0,557 0,557 0,491 0,491 0,492
320 0,574 0,574 0,575 0,504 0,504 0,506
325 0,586 0,588 0,589 0,516 0,517 0,517
330 0,598 0,596 0,596 0,525 0,527 0,523
335 0,605 0,604 0,603 0,547 0,547 0,546
340 0,619 0,620 0,620 0,560 0,561 0,561
345 0,634 0,633 0,635 0,575 0,574 0,576
350 0,647 0,645 0,644 0,597 0,599 0,597
355 0,654 0,655 0,653 0,620 0,623 0,621
360 0,668 0,669 0,668 0,636 0,636 0,636
365 0,673 0,673 0,673 0,641 0,642 0,644
370 0,679 0,679 0,678 0,664 0,663 0,663
375 0,687 0,687 0,688 0,684 0,682 0,682
380 0,693 0,692 0,691 0,710 0,713 0,711
385 0,708 0,710 0,711 0,719 0,719 0,718
390 0,716 0,717 0,716 0,732 0,731 0,731
395 0,731 0,731 0,730 0,741 0,742 0,744
400 0,746 0,745 0,745 0,750 0,754 0,755
405 0,759 0,757 0,758 0,759 0,757 0,757
410 0,765 0,766 0,765 0,764 0,766 0,765
415 0,770 0,770 0,770 0,782 0,784 0,782
420 0,786 0,788 0,788 0,791 0,790 0,790
Rata-rata 0,626 0,626 0,626 0,656 0,551 0,560
Nilai SPF 4,227 4,226 4,226 4,529 3,556 3,631
Rata-rata





Formula 3 Formula 4
1 2 3 1 2 3
280 0,397 0,397 0,398 0,386 0,392 0,393
285 0,409 0,410 0,409 0,398 0,414 0,414
290 0,427 0,428 0,426 0,421 0,432 0,435
295 0,441 0,443 0,442 0,440 0,450 0,448
300 0,469 0,467 0,469 0,456 0,454 0,452
305 0,498 0,497 0,497 0,467 0,461 0,463
310 0,521 0,520 0,524 0,484 0,473 0,474
315 0,537 0,536 0,535 0,502 0,491 0,492
320 0,558 0,558 0,557 0,518 0,504 0,506
325 0,571 0,571 0,571 0,530 0,517 0,517
330 0,592 0,590 0,589 0,559 0,527 0,523
335 0,600 0,605 0,604 0,567 0,547 0,546
340 0,611 0,610 0,613 0,573 0,561 0,561
345 0,638 0,637 0,637 0,588 0,574 0,576
350 0,647 0,647 0,647 0,612 0,599 0,597
355 0,659 0,660 0,658 0,622 0,623 0,621
360 0,673 0,672 0,671 0,640 0,636 0,636
365 0,680 0,680 0,681 0,658 0,642 0,644
370 0,693 0,692 0,692 0,671 0,663 0,663
375 0,717 0,717 0,718 0,684 0,682 0,682
380 0,728 0,727 0,727 0,693 0,713 0,711
385 0,737 0,737 0,736 0,706 0,719 0,718
390 0,745 0,746 0,744 0,719 0,731 0,731
395 0,754 0,756 0,757 0,736 0,742 0,744
400 0,763 0,762 0,764 0,754 0,754 0,755
405 0,777 0,777 0,776 0,770 0,757 0,757
410 0,784 0,783 0,783 0,784 0,766 0,765
415 0,794 0,792 0,795 0,790 0,784 0,782
420 0,799 0,797 0,799 0,796 0,790 0,790
Rata-rata 0,628 0,628 0,628 0,604 0,560 0,560
Nilai SPF 4,246 4,246 4,246 4,018 3,631 3,631
Rata-rata
nilai SPF 4,246 3,760
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Panjang Gelombang (nm) Formula 5
1 2 3
280 0,370 0,371 0,373
285 0,393 0,392 0,393
290 0,408 0,409 0,410
295 0,430 0,431 0,430
300 0,455 0,457 0,457
305 0,472 0,470 0,474
310 0,490 0,490 0,492
315 0,511 0,511 0,511
320 0,530 0,532 0,531
325 0,554 0,555 0,553
330 0,577 0,576 0,578
335 0,598 0,598 0,598
340 0,614 0,613 0,611
345 0,631 0,633 0,633
350 0,652 0,654 0,652
355 0,662 0,664 0,664
360 0,681 0,680 0,680
365 0,701 0,702 0,700
370 0,711 0,710 0,711
375 0,724 0,724 0,724
380 0,739 0,737 0,739
385 0,748 0,747 0,747
390 0,756 0,754 0,755
395 0,760 0,761 0,760
400 0,774 0,776 0,773
405 0,781 0,781 0,781
410 0,789 0,788 0,788
415 0,793 0,792 0,791
420 0,800 0,801 0,801
Rata-rata 0,624 0,624 0,624
Nilai SPF 4,207 4,207 4,207
Rata-rata nilai SPF 4,207
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Lampiran 7. Print Out pengukuran absorbansi
Absrobansi Kurva Baku untuk Penetapan Kadar Replikasi 1
Absrobansi Kurva Baku untuk Penetapan Kadar Replikas 2
Absrobansi Kurva Baku untuk Penetapan Kadar Replikasi 3
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Lampiran 8. Gambar Alat
Spektrofotometer UV-Vis Linomat 5 Camag
TLC Scanner Camag ViskotesterRion
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Lampiran 9. Gambar Gel Sunscreen Ekstrak Temu Giring
1. Penyimpanan setelah 48 jam
CMC-Na 3% CMC-Na 4%
CMC-Na 5%                           CMC-Na 6%
CMC-Na 7%
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2. Penyimpanan setelah 1 bulan
CMC-Na 3% CMC-Na 4% CMC-Na 5%
CMC-Na 6% CMC-Na 7%
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Lampiran 10. Pemecahan Gel
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